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BAB I 

KEPENDUDUKAN 

 

Pembangunan y ang dilakuk an o leh pe merintah  diberbagai asp ek, pada 

hakekatnya ad alah membangun masyarakat yang adil, makmur d an sejahtera. Oleh  

karena it u, pendu duk m erupakan p elaku sekaligus target dari pembangunan. Perlu 

diperhatikan pula bahwa jumlah penduduk yang terus meningkat dari tahun ke tahun 

tanpa diimbangi dengan peningkatan kuali tas cenderung akan menjadi masalah dan 

beban pembangunan. 

Dalam k aitannya mendukung pem bangunan, maka informasi y ang 

menggambarkan tentan g pendudu k sangat d iperlukan teru tama oleh p ara p embuat 

kebijakan, baik di kal angan p emerintah maupun sw asta. Informasi mengenai 

kependudukan se perti j umlah p enduduk, distribusi penduduk,  da n k omposisi 

penduduk d apat dijad ikan informasi d asar dalam pembuatan kebijakan d ibidang 

ekonomi, sosial, pendidikan, kesehatan, perumahan dan ketenagakerjaan. 

Bab ini menyajikan beberap a i nformasi mengenai komposisi dan distribusi 

penduduk yang ada d i Provinsi Lampung. Informasi in i berguna untuk mengetahui 

sumber day a manusia y ang ada menurut kelo mpok umur, jeni s k elamin, maupun 

persebarannya.  

Komposisi penduduk merupakan pengelompokan penduduk berdasarkan ciri-

ciri ata u karak teristik tertentu, secara umum ko mposisi penduduk dapat 

diklasifikasikan menjadi 4 (empat) karak teristik yaitu: k arakteristik d emografi, 

sosial, ekon omi, dan g eografis. Karakteristik demografis sepe rti p engelompokan 

penduduk m enurut u mur, jen is kelamin, wanita usia  subur, da n jumlah an ak. 

Karakteristik sosial   antara lain pengelompokan pendud uk berdasar kan tingkat 

pendidikan dan status perkawinan. K arakteristik ekono mi antara lain dilih at dari  

kegiatan p enduduk yang akti f secara e konomi, lap angan usaha, status dan jenis 

pekerjaan. Sed angkan k arakteristik geografis merupakan p engelompokan penduduk 

berdasarkan tempat tinggal , d aerah perkotaan-perdesaan, provin si maupun 

kabupaten/kota. 
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Distribusi penduduk ad alah kond isi persebaran penduduk s ecara keru angan. 

Persebaran pendu duk di maksudkan agar terjadi  keserasian, kes elarasan d an 

keseimbangan antara penduduk dengan daya dukung dan day a tampung lingkungan. 

Distribusi p enduduk umumnya dibedakan menjadi du a y aitu, persebaran p enduduk 

secara ge ografis (be rdasarkan faktor alam: iklim, ke suburan ta nah, d ll) da n 

persebaran p enduduk berdasarkan administrasi p emerintahan (provinsi, 

kabupaten/kota). 

 

1.1. Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk 

 

Pada Tahun 2012 jumlah penduduk di Provinsi Lampung sebanyak 7.767.312 

jiwa d engan pendudu k la ki-laki lebih b anyak d ibandingkan d engan penduduk 

perempuan, yaitu laki-laki s ebanyak  3.998.423 jiwa d an pere mpuan sebany ak 

3.768.889 jiwa. Ap abila dibandingkan dengan tahun 2010 d imana Sensus Penduduk 

dilaksanakan, jumlah p enduduk mengalami k enaikan sebesar 2,09 p ersen selam a 

kurun waktu 2 (dua) tahun atau naik sekitar 158.907 jiwa dari tahun 2010 yang hanya 

7.608.907 jiwa.. 

 
Tahun 2010 jumlah penduduk Provinsi Lampung  sebanyak 7.608.405 orang 

terdiri atas 3.916.622  laki-laki dan 3.691.783 perempuan. Bila dibandingkan dengan 

data h asil sensus 2000  y ang te rcatat s ebesar 6.730.751 jiwa, maka d alam kurun 

waktu 2000 -2010 j umlah p enduduk Provinsi La mpung b ertambah sebe sar 13,04  

persen dengan laju pertumbuhan rata-rata per tahun sebesar 1,24 persen.  

 
Tabel 1.1.  Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin, 2009-2012 

Tahun Laki-laki Perempuan Laki-laki + Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 
    

2010 3 916 622 3 691 783 7 608 405 

2011 3 964 479 3 726 528 7 691 007 

2012 3 998 423 3 768 889 7 767 312 

Sumber: BPS Provinsi Lampung 
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 Komposisi penduduk menurut jenis kela min di kabupaten/kota y ang ada di 

Provinsi Lam pung dap at dili hat pad a tabel 1.2. Penduduk laki-laki di 14 (empat 

belas) kabu paten/kota di Pro vinsi Lam pung lebih bany ak diband ingkan deng an 

penduduk perempuan, hal ini dapat dilihat dari rasio jenis kelamin di setiap kabupat-

en/kota yang mencapai angka diatas 100. 

  

Tabel 1.2. Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin dan Rasio Jenis Kelamin 
Berdasarkan Kabupaten/Kota, 2012 

 

Kabupaten/Kota Laki-laki Perempuan
Laki + 

Perempuan
Rasio Jenis 

Kelamin 
(1) (2) (3) (4) (5) 

     

Lampung Barat 227 245 200 528 427 773 113

Tanggamus 287 176 261 552 548 728 110

Lampung Selatan 480 641 451 911 932 552 106

Lampung Timur 497 071 470 933 968 004 106

Lampung Tengah 609 888 583 070 1 192 958 105

Lampung Utara 303 417 291 145 594 562 104

Way Kanan 214 672 200 406 415 078 107

Tulang Bawang 213 474 197 251 410 725 108

Pesawaran 210 683 196 792 407 475 107

Pringsewu 190 444 179 713 370 157 106

Mesuji 100 402 90 819 191 221 111

Tulang Bawang Barat 131 710 124 123 255 833 106

Bandar Lampung 456 620 446 265 902 885 102

Metro 74 980 74 381 149 361 101

Lampung 3 998 423 3 768 889 7 767 312 106

Sumber: BPS Provinsi Lampung 
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Rasio jeni s kelam in ( sex ratio) ad alah perbandingan antara bany aknya 

penduduk laki-lak i deng an bany aknya p enduduk pere mpuan. U mumnya rasio jen is 

kelamin berkisar antara 95-99 laki- laki dari 100 perempuan, akan tetapi di Provinsi 

Lampung rasio jenis kelamin menunjukkan angka diatas 100, yang artinya penduduk 

laki-laki lebih banyak dari pada penduduk perempuan. 

 Rasio j enis kelam in Prov insi La mpung sebesar 106, maknanya adala h ter-

dapat 106 penduduk laki -laki diant ara 100  p enduduk p erempuan, k abupaten/kota 

yang memiliki rasio jenis kelamin tertinggi adalah Kabupaten Lampung Barat sebe-

sar 113, tertinggi kedua adalah Kabupaten Mesuji sebesar 111, sedangkan rasio jenis 

kelamin terendah adalah Kota Metro sebesar 101. 

 Rasio jenis kelamin yang berada diatas angka 100 menarik diteliti lebih jauh 

penyebabnya, mengingat umumnya penduduk perempuan lebih banyak dibandingkan 

dengan pen duduk lak i-laki. Ada beberapa ke mungkinan seperti tr adisi/budaya 

setempat yang menganggap anak laki-laki lebih diharapkan dibandingkan anak per-

empuan karena dapat menjaga martabat keluarga, adanya daerah-daerah yang berpo-

tensi menarik buruh migran laki-laki, seperti daerah perkebunan, pertambangan atau 

industri, dapat juga dilihat pola mortalitas antara penduduk laki-laki dan perempuan. 

 

Gambar 1.1. Rasio Jenis Kelamin menurut Kabupaten/Kota, 2012 
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1.2. Persebaran dan Kepadatan Penduduk 

 
 Pertumbuhan pendudu k yang tinggi d apat menyebabkan berb agai 

permasalahan, terutama dalam bidang ekonomi dan sosial, apalagi jika pertumbuhan 

penduduk terkonsentrasi ha nya pada suat u w ilayah. Ju mlah penduduk y ang besar 

akan menekan standar hidup masyarakat, teru tama jik a dikaitkan an tara ju mlah 

penduduk deng an lu as wil ayah ataupun lahan pertanian yang te rsedia un tuk 

memenuhi kebutuhan hidup. 

 Provinsi Lam pung memiliki luas wila yah seb esar 35.2 88,35 K m2 ya ng 

terbagi menjadi 14 (em pat bel as) kabupa ten/kota. Wi layah terluas berada  d i 

Kabupaten Lampung T imur sel uas 5.325,03 Km2 sed angkan yang paling kecil 

wilayahnya adalah Kota Metro dengan luas 61,79 Km2.  

 Kepadatan pendu duk dapat dih itung de ngan membandingkan antara j umlah 

penduduk dengan l uas wila yah, sehingga dapat d iketahui b erapa bany aknya 

penduduk per kilometer persegi pada tahun tertentu. 

 Persebaran penduduk di Pr ovinsi Lam pung masih terkonsentr asi pad a 

wilayah administrasi kota dibandingkan dengan kabupaten, hal ini dapat dilihat pada 

tabel 1.3 yang menggambarkan bahwa kepadatan penduduk pada tahun 2012 di Kota 

Bandar Lampung dan Kota metro sebesar 4.678 dan 2.417 jiwa per kilometer persegi 

sedangkan di kabup aten y ang ada di Provinsi Lampung, kepadatan tertinggi hanya 

sebesar 592 jiwa per kilometer persegi, yaitu Kabupaten Pringsewu. 

 Kepadatan penduduk di kot a jauh lebih tinggi d ibandingkan k abupaten, hal 

ini dis ebabkan w ilayah administrasi kota id entik deng an daerah p erkotaan y ang 

memiliki fasilitas lebih lengk ap yang dib utuhkan ole h penduduk seh ingga 

menyebabkan penduduk  dari d aerah lain  khususnya perdesaan p indah dan menetap 

serta melakukan kegiatan usaha di daerah perkotaan. 

 Daerah p erkotaan pad a u mumnya ad alah d aerah bukan p ertanian, dim ana 

penduduknya lebih banyak bekerja pada sektor industri dan jasa, sedangkan daerah 

perdesaan pad a u mumnya dae rah yang m empunyai kegiatan utama di bidang 

pertanian, termasuk juga pengelolaan sumber daya alam. 

 Kepadatan penduduk di Provinsi Lampung pada tahun 2012 naik menjadi 220 

jiwa per k ilometer persegi dib andingkan tahun 2011 sebesar 218 jiw a per kilometer 

persegi. 
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Tabel 1.3. Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk menurut 
Kabupaten/Kota, 2011-2012 

 

No Kabupaten/Kota 
Luas Area

(Km2) 

Penduduk 
 (jiwa) 

Kepadatan 
Penduduk 
(jiwa/km2) 

2011 2012 2011 2012 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
       

1 Lampung Barat 5 050,01 423 586 427 773 84 85

2 Tanggamus 3 020,64 542 439 548 728 180 182

3 Lampung Selatan 3 319,04 922 397 932 552 278 281

4 Lampung Timur 5 325,03 961 971 968 004 181 182

5 Lampung Tengah 3 802,68 1 183 427 1 192 958 311 314

6 Lampung Utara 2 725,87 590 620 594 562 217 218

7 Way Kanan 3 921,63 410 532 415 078 105 106

8 Tulang Bawang 3 196,32 402 226 410 725 126 128

9 Pesawaran 2 243,51 403 178 407 475 180 182

10 Pringsewu 625,00 369 336 370 157 591 592

11 Mesuji 2 184,00 189 442 191 221 87 88

12 Tulang Bawang Barat 1 201,00 253 429 255 833 211 213

13 Bandar Lampung 192,96 891 374 902 885 4 619 4 678

14 Metro 61,79 147 050 149 361 2 380 2 417

Provinsi Lampung 35 288,35 7 691 007 7 767 312 218 220
Sumber: 1) BPS Provinsi Lampung 

               2) Undang-Undang dan Perda Provinsi Lampung 
Keterangan: 

1) UU No. 12 Tahun 1999 
2) UU No. 33 Tahun 2007 
3) UU No. 48 Tahun 2008 
4) UU No. 49 Tahun 2008 
5) UU No. 50 Tahun 2008 
6) UU No. 22 Tahun 2012 
7) Perda No. 1 Tahun 2010 
 

 
 Pada Tab el 1.3 dapat  diketahui p ula jumlah penduduk m enurut k abupat-

en/kota p ada tahun 20 11-2012. Kabup aten L ampung T engah adalah k abupaten 

dengan jumlah jumlah penduduk terbanyak yaitu sebesar 1 .192.958 jiwa pad a tahun 

2012 dengan kepadatan penduduk sebesar 314 jiwa per kilometer persegi. Sedangkan 
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jumlah p enduduk t erendah ad alah Kota Metro dengan jumlah pendu duk sebesar  

149.361 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 2.417 jiwa per kilo meter persegi. 

Kota Metro memiliki kepadatan penduduk yang cukup tinggi dikarenakan luas wila-

yahnya yang kecil hanya seluas 61,79 kilometer persegi.  

 
Gambar 1.2.  Jumlah Penduduk menurut Kabupaten/Kota, 2012 

 

 

 

Tabel 1.4 memperlihatkan komposisi penduduk usia 0-14 tahun, 15-64 tahun 

dan 65 tahu n keata s, dari ko mposisi tersebu t diketahu i pada tahun 2012 penduduk 

usia produktif di Provinsi  Lampung sebesar 66,79 persen sedangkan penduduk usia 

tidak produktif yang terdiri dari usia muda dan tua adalah sebesar 28,61 persen d an 

4,80 persen. 

Dari ko mposisi pendu duk ini d apat diketahui angk a beban tangg ungan 

penduduk y ang d apat menggambarkan beb an tanggungan ekonomi k elompok us ia 

produktif terhadap kelompok usia tidak produktif.  

Angka beban tanggungan adalah angka yang menyatakan perbandingan anta-

ra banyaknya penduduk usia tida k produktif (penduduk usi a dibawah 15  tahun d an 

penduduk usia 65 tahun keat as) dengan b anyaknya p enduduk usi a produktif 

(penduduk usia 15-64 tahun).  
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Berdasarkan t abel 1 .4 dapat d iketahui ba hwa b eban k etergantungan di 

Provinsi L ampung tahun 2012 se besar 50,17, angka ini memiliki makna bahwa   

setiap 100 orang pend uduk usia produktif harus menanggung seki tar 50 orang 

penduduk usia tidak produktif, yang 43 orang diantaranya berasal dari usia muda dan 

7 orang lainnya berasal dari usia tua. 

 
Tabel 1.4. Komposisi Penduduk dan Angka Beban Tanggungan, 2009-2012 

Tahun  0-14 Tahun  15-64 Tahun  65+ Tahun 
Angka Beban 
Tanggungan 

(1) (2) (3) ( 4) (5) 
     

2009 30,81 65,04 4,15 53,75 

2010 

2011 

29,45 

29,44 

65,69 

65,70 

4,86 

4,86 

52,23 

52,20 

2012 28,61 66,59 4,80 50,17 

Sumber: BPS Provinsi Lampung 

 
  Untuk da pat mengetahui seber apa besar a ngka beban tanggungan yang be-

rasal dari penduduk usia muda d apat d ilakukan dengan membandingkan penduduk 

muda dengan penduduk produktif, begitu pula dengan angka beban tanggungan usia 

tua didapat dari perbandingan antara penduduk usia t ua de ngan penduduk usia 

produktif.  

 
Gambar 1.3. Komposisi Penduduk Provinsi Lampung, 2012 
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Kelahiran merupakan salah satu komponen pertumbuhan penduduk yang si-

fatnya menambah jumlah penduduk.  Kelahiran berkaitan dengan tingk at kesuburan 

seorang wanita untuk dapat bereproduksi.  Bertambahnya umur seorang wanita akan 

berpengaruh terhad ap fertilit asnya, se makin ber umur seorang wanit a m aka t ingkat 

fertilitasnya ak an se makin menurun. Usia 15- 49 tahun merupakan us ia subur bagi 

seorang wanita  k arena pa da rentang usia ter sebut k emungkinan w anita untuk 

melahirkan anak akan cukup besar. Sementara itu, wanita pada kelompok umur 20-

24 tahun dan 25-29 tahun merupakan usia paling produktif untuk melahirkan anak. 

Dalam fertilitas dikenal beberapa konsep tentang kelahiran, yaitu lahir hidup, 

lahir m ati, dan a bortus. Lahir hidup m erupakan kelahiran seorang bay i tanpa 

memperhitungkan lamanya bayi di d alam kandungan, dimana ketika bayi dilahirkan 

menunjukkan tand a-tanda k ehidupan seperti, bernafas, jant ung berdeny ut, gerak an-

gerakan, dan lain-lain . Lahir mati merupakan kelah iran seorang ba yi dari 

kandungannya yang beru mur pali ng sedikit 28 m inggu tan pa menunjukkan tanda-

tanda kehidupan pada saat dilahirkan, sedangkan abortus adalah peristiwa kematian 

bayi dalam kandungan dengan umur kahamilan kurang dari 28 minggu, abortus ad a 

yang disengaja dan ada pula yang tidak disengaja (spontan). 

Angka rata-rata anak lahir hidup merupakan indikator yang digunakan untuk 

mengetahui rata-ra ta jumlah k elahiran hidup d ari sek elompok w anita selama masa 

reproduksinya. Dari tab el 1.5 diketahui bahw a di Pro vinsi Lampung rata-rata anak 

lahir hidup  wanita usia 15-49 tahun dari tahun 2 011 sam pai 2012 mengalami 

kenaikan yaitu 2,3 menjadi 2,4. Ini berarti baik tahun 2011 maupun 2012, rata-rata 

anak yang dilahirkan oleh seorang wanita usia 15-49 antara 2 hingga 3 anak. 

Anak lahir hidup te rtinggi berada di Kabupaten Tangg amus sebesar 2,7  

kemudian K abupaten Lampung Barat, Lampung S elatan, La mpung Utara, dan 

Tulang Bawang y ang memiliki angka yang sama yaitu 2,5. Apabila dilihat menurut 

tipe daerah, anak lahir hidup  pada tahun 2012 di daerah perdesaan lebih tinggi y aitu 

2,4 dibandingkan dengan daerah perkotaan sebesar 2,3.   
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Tabel 1.5. Rata-Rata Anak Lahir Hidup Wanita Berusia 15-49 Tahun,  
2011-2012 

 

Kabupaten/Kota 
Perkotaan Perdesaan 

Perkotaan + 
Perdesaan 

2011 2012 2011 2012 2011 2012 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

       
1 Lampung Barat 2,8 2,6 2 ,5 2,5 2,5 2,5 

2 Tanggamus 2,4 2,4 2 ,6 2,7 2,6 2,7 

3 Lampung Selatan 2,4 2,5 2 ,4 2,5 2,4 2,5 

4 Lampung Timur 2,1 2,1 2 ,1 2,2 2,1 2,1 

5 Lampung Tengah 2,6 2,7 2 ,3 2,3 2,3 2,3 

6 Lampung Utara 2,4 2,4 2 ,5 2,6 2,5 2,5 

7 Way Kanan 2,1 2,3 2 ,4 2,4 2,4 2,4 

8 Tulang Bawang 3,2 3,2 2 ,3 2,4 2,4 2,5 

9 Pesawaran 2,5 2,0 2 ,4 2,3 2,4 2,3 

10 Pringsewu 2,3 2,4 2 ,3 2,3 2,3 2,3 

11 Mesuji 2,2 2,2 2 ,3 2,3 2,3 2,3 

12 Tulang Bawang Barat 2,1 2,2 2 ,2 2,1 2,2 2,1 

13 Bandar Lampung 2,2 2,3 3 ,1 3,1 2,2 2,4 

14 Metro 2,2 2,1 2 ,1 2,0 2,2 2,1 

 Provinsi Lampung 2,3 2,3 2 ,3 2,4 2,3 2,4 

Sumber: BPS Provinsi Lampung, Susenas 2011-2012   

          
 

Perkawinan merupakan ko mitmen be rsama yang di buat d engan tuju an 

penyatuan pria d an w anita untuk  mendapatkan pengakuan huku m, ag ama d an 

masyarakat sebagai suami istri maupun orang tua. Di Indo nesia ada peraturan batas 

usia p erkawinan y ang te rtuang d alam bentuk U ndang-Undang (U U), menurut UU 

perkawinan N omor 1 T ahun 1974 pasal 7 ay at (1), s yarat m enikah untuk laki-laki 

minimal sudah berusia 19 tahun, dan untuk perempuan harus sudah berusia minimal 

16 tahun. Jika menikah dibawah usia 21 tahun harus disertai dengan ijin kedua atau 

salah satu orangtua atau yang ditunjuk sebagai wali (pasal 6 ayat 2). 
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Program Keluarga Berencana (K B) dan penund aan usia per kawinan pertama 

pada wa nita merupakan fa ktor-faktor yang dapat mempengaruhi tin gkat fertilita, 

karena dapat memperpendek masa reproduksi mereka. Wanita yang kawin pada usia 

sangat muda mempunyai resi ko yang cukup besar p ada saat mengandung d an 

melahirkan, terutama pada keselamatan ibu da n ba yi, s elain i tu masa re produksi 

wanita y ang menikah di usia  muda akan lebi h lama seh ingga mempunyai 

kemungkinan u ntuk memiliki an ak lebih banyak  Dengan memberi kesempatan 

kepada wanita un tuk bersekolah lebih tinggi merupakan salah satu  cara yang dapat 

membantu menunda u sia p erkawinan b agi seorang wan ita, terutama di d aerah 

pedesaan. 

 
Tabel 1.6. Persentase Wanita Perkawinan Pertama Kurang dari 16 Tahun, 

2011-2012 
 

Kabupaten/Kota 
Perkotaan Perdesaan 

Perkotaan + 
Perdesaan 

2011 2012 2011 2012 2011 2012 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 La mpung Barat 1,37 2,38 12,92 17,90 12,04 16,67

2 Tangg amus 11,95 9,40 11,35 16,99 11,46 15,77

3 La mpung Selatan 10,94 14,14 14,12 12,59 13,31 12,99

4 La mpung Timur 7,53 8,46 12,68 10,00 12,30 9,88

5 La mpung Tengah 14,27 6,76 11,08 10,59 11,39 10,20

6 La mpung Utara 5,71 7,16 9,01 12,68 8,34 11,56

7 Way  Kanan 6,29 10,09 13,81 10,07 13,48 10,07

8 Tulang Bawang 6,93 3,08 14,67 15,28 13,89 13,75

9 P esawaran 10,53 12,32 9,94 6,74 9,98 7,20

10 P ringsewu 7,06 8,30 12,20 11,69 10,43 10,54

11 Mesuji 8,42 9,70 16,73 16,65 16,48 16,46

12 Tulang Bawang Barat 5,73 8,04 14,42 10,95 13,68 10,67

13 Ba ndar Lampung 6,81 6,08 15,23 11,95 6,89 6,15

14 Met ro 7,29 4,61 6,18 11,42 7,27 4,75

Provinsi Lampung 8,02 7,55 12,37 12,14 11,31 11,01

Sumber:BPS Provinsi Lampung,  Susenas 2011-2012 
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. Tabel 1.6 menunjukkan bahwa selama tahun 2011-2012  ada kecenderungan 

wanita di Provinsi Lampung mulai menunda perkawinannya, tahun 2011 wanita yang 

melakukan perkawinan dibaw ah usia 16 tahun mencapai 1 1,31 persen  sed angkan 

tahun 2012  persentase wanita y ang melakukan perkawin an dibawah u sia 16 tahun 

turun menjadi 11,01 persen.  

Jika d ilihat berdasarkan kabupaten/kot a, ada beberapa k abupaten y ang per-

sentasenya naik, yaitu Kabupaten Lampung Barat, Tanggamus, Lampung Utara, dan 

Pringsewu. Persentase tertinggi berada di Kabupaten Lampung Barat sebesar 16,67 

persen, sedangkan p ersentase ter endah berada d i Ko ta Metro yang hanya sebesar  

4,75 persen.  
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BAB II 

KESEHATAN DAN GIZI 

 

 Kesehatan dan gizi merupakan bagian dari indikator kesejahteraan penduduk 

dalam hal ku alitas fi sik. Dengan ketersediaan gi zi ba ik dan se imbang akan men-

dukung kualitas k esehatan dala m k ehidupan manusia. Keseh atan y ang berkualitas 

merupakan tanggung jawab bersama da ri setiap indiv idu, masyarakat, pe merintah 

dan swasta. Apapun upaya yang dilakukan pemerintah tanpa kesadaran individu dan 

masyarakat untuk m enjaga kesehatan m ereka secara  m andiri, hanya sedikit yang 

akan dapat dicapai. Perilaku yang sehat dan kemampuan masyarakat untuk memilih 

dan mendapatkan p elayanan kesehatan yang ber mutu sang at menentukan 

keberhasilan pembangunan kesehatan Indonesia.  

 Selama beberapa tahun terakhir, pembangunan kesehatan yang ditujukan un-

tuk meningkatkan s tatus ke sehatan dan g izi masyarakat telah dilaksanakan secara 

terintegrasi de ngan bidang-bida ng lainnya. Upay a yang telah dilakuk an dan akan 

terus d ilakukan p emerintah an tara l ain meningkatkan akses masyarakat terhad ap 

fasilitas k esehatan d an meningkatkan pelayanan k esehatan y ang ber mutu d an 

berkualitas, m erata dan terjangkau yaitu dengan m emberikan pelay anan kesehatan 

gratis b agi penduduk miskin, menyediakan sumber daya kesehatan y ang kompeten 

dan mendistribusikan ten aga k esehatan sec ara merata k e s eluruh w ilayah, 

meningkatkan sarana dan prasarana kesehatan.  

 Terwujudnya masyarakat Indonesia d engan d erajat k esehatan y ang tinggi 

merupakan tujuan pokok pembangunan bidang kesehatan, dimana bisa diketahui dari 

indikator kesehatan antara lain angka harapan hidup, angka kesakitan dan status gizi. 

Sementara untuk melihat gambaran tentang kemajuan upaya peningkatan dan stat us 

kesehatan masyarakat dapat  d ilihat d ari p enolong persali nan bay i, kete rsediaan 

sarana kesehatan dan jenis pengobatan yang dilakukan. 
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2.1.  Derajat Kesehatan Masyarakat 

 
 Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk melihat gambaran kesehatan 

masyarakat adalah angka har apan hidup.  Angka har apan hidup s ecara ko nsep 

diartikan sebagai rata-rata jumlah tahun hidup yang dapat dijalani seseorang h ingga 

akhir hayatnya. D alam p ublikasi ini, penghitungan angk a h arapan hidup dihitun g 

dengan metode tidak langsung ( indirect method). A ngka harapan h idup  penduduk 

Provinsi Lampung dari tahun ke tahun mengalami kenaikan pada tahun 2007 sebesar 

68,80, menjadi 70,05 pada tahun 2012 (gambar 2.1). Hal tersebut merupakan indikasi 

bahwa kesehatan masyarakat penduduk Provinsi Lampung relatif meningkat. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa rata-rata tahun hidup yang akan dijalani oleh anak-anak 

yang lahir pada tahun 2012 diperkirakan akan hidup sampai umur 70,05 tahun.  

 
Gambar 2.1 Perkembangan Angka Harapan Hidup Provinsi Lampung,  

2007-2012 
 

 
 
 

       
Sementara, angka har apan h idup menurut kabupaten.kota dapat d ilihat pada 

lampiran. A ngka h arapan hidup seluruh k abupaten/kota mengalami peningkatan 

dibanding angka harapan hidup tahun se belumnya, artin ya terjadi peningkatan 

derajat k esehatan p enduduk di setiap kabupaten/kota d i Provinsi L ampung. Pada 

tahun 2012  dap at d ilihat b ahwa K abupaten L ampung Barat mempunyai cap aian 

angka h arapan h idup y ang tere ndah y aitu 67 ,77  tahun sebaliknya K ota Metro  
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mempunyai capaian angka harapan hidup tertinggi yaitu 72,98 tahun. 

 
Gambar 2.2. Angka Harapan Hidup menurut Kabupaten/Kota, 2011-2012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     
Gambaran mengenai angka harapan hidup di 14 (empat belas) kabupaten/kota 

di P rovinsi La mpung dap at dili hat p ada gambar 2.2 ., terdapat 4 (empat) 

kabupaten/kota y ang an gka har apan hidupn ya berad a di atas angka h arapan hidup  

provinsi yaitu Kabupaten Tangg amus, Lampung Timur, Kota Bandar Lampung dan 

Kota Met ro. Sedikit ber beda deng an ta hun 2011, dim ana Kabupaten Tanggamus 

angka harapan hidupnya dibawah angka provinsi. 

 

2.2. Status Kesehatan 

 
Status kesehatan m emberikan gambaran m engenai kondisi kesehatan 

penduduk pada waktu terte ntu, p eriode yang digunak an a dalah sebulan yang l alu 

sebelum p encacahan. Penduduk y ang s ehat cenderung memiliki kualitas fis ik y ang 

baik. Dengan fi sik yang baik, maka segala  aktifitas keh idupan sehar i-hari ak an 

berjalan d engan lancar, baik d alam melakukan pekerjaan, bersekolah, m engurus 

rumah tangga maupun melakukan aktivitas lainnya.  

Status kes ehatan penduduk merupakan sa lah satu faktor pen ting y ang dapat 

mempengaruhi ti ngkat produktiv itas pendud uk, misalnya pekerja yang tidak 

mengalami ganggu an kesehatan ak an dapat bekerja d engan ju mlah jam  k erja y ang 
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lebih la ma  dan b ekerja leb ih optimal. S alah satu indikator yang menggambarkan 

status k esehatan p enduduk adalah angk a kesakitan y ang menunjukkan ad anya 

gangguan/keluhan kesehatan yang mengakibatkan terganggunya aktivitas sehari-hari.  

Pada u mumnya k eluhan ke sehatan yang mengindikasikan a danya suatu 

penyakit y ang biasa dialami o leh penduduk adalah panas, batuk, pilek,  as ma/napas 

sesak/cepat, d iaer, sak it kepala ber ulang, sakit gigi  d an lain-lain. S emakin b anyak 

penduduk yang mengalami ganggu an keseh atan b erarti se makin ren dah der ajat 

kesehatan di wilayah tersebut dan menunjukkan angka kesakitan di wilayah tersebut 

tinggi. 

 

Gambar 2.3 Angka Kesakitan (%), 2011-2012 

 
 

Hasil Susenas tahun  2012 menunjukkan persentase penduduk yang 

mengalami kel uhan k esehatan lebih tinggi dibanding tahun 2011, demikian pula 

dengan angka kesakitan. Pada tahun 2011 angka kesakitan penduduk yang tinggal di 

daerah p erkotaan lebih rendah d ari p enduduk y ang tinggal di d aerah perdesaan . 

Tidak demikian dengan tahun 2012 dimana angka kesakitan penduduk yang tinggal 

di dae rah p erkotaan lebih tingg i dari penduduk yang tinggal di d aerah perdesaan  

masing-masing sebesar 17,66 persen dan 14,3 persen. 

 

.  
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Tabel 2.1 Indikator Kesehatan Provinsi Lampung, 2011-2012  

 

Indikator Kesehatan 
Perkotaan  Perdesaan  Total 

2011  2012  2011  2012  2011  2012 

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  (7) 

Persentase penduduk yang 
mengalami keluhan 
kesehatan 

25,58  34,39  32,32  30,71  30,59  31,67 

Angka Kesakitan  12,19  17,66  15,52  14,3  14,66  15,17 

Rata‐rata Lama Sakit  5,07  4,72  5,36  5,4  5,3  5,19 

Sumber: BPS Provinsi Lampung, Susenas 2011-2012 
 

Rata-rata lam a s akit merupakan salah satu indiktor yang menggambarkan 

tingkat in tensitas peny akit y ang dide rita penduduk.Meningkatnya ang ka k esakitan 

pada tahun 2012 tidak dapat dikatakan sebagai kondisi kesehatan yang lebih buruk, 

jika ti dak d iikuti dengan m eningkatnya rata-rata lama sa kit. R ata-rata l ama sakit 

tahun 2012 menurun d ibanding tah un 201 1 y aitu d ari 5,3 hari menjadi 5,19 h ari. 

Angka kesakitan y ang meningkat deng an r ata-rata lama s akit y ang menurun 

mempunyai arti  bahw a k eluhan kesehatan (peny akit) yang dial ami pe nduduk 

Lampung tidak cukup  serius y ang dapat m empengaruhi tingkat pro duktivitas 

penduduk. 

 

2.3. Status Kesehatan Balita  

2.3.1.  Pemberian ASI  

  
Air S usu Ib u (ASI) m erupakan makanan p ertama bay i dan  paling penting 

bagi prose s tumbuh k embang anak k arena terb ukti memiliki manfaat sangat b esar 

bagi kesehatan. Manfaat tersebut antara lain berguna untuk kecerdasan, pertumbuhan 

dan p erkembangan anak kare na A SI mengandung zat- zat gizi y ang sangat lengkap 

dan berkualitas tinggi.  Selain  itu, ASI juga mengandung zat a ntibodi (colostrum) 

yang melindungi  tubuh bayi dari alergi dan diare serta penyakit infeksi lainnya. Oleh 

karena it u, ASI sangat dianjurkan agar diberikan kep ada ba yi be rusia 6 bulan 

pertama secara eksklusif dan selanjutnya bersama dengan makanan tambahan, ASI 

diberikan hingga usia 2 tahun. Semakin lama anak disusui akan semakin baik tingkat 
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pertumbuhan dan kesehatannya. Pe mberian Air Susu Ibu (AS I) kepada bay i 

merupakan salah satu indikator kesehatan balita yang dapat di ukur. 

 
Tabel 2.2. Persentase Anak Usia 24 – 59 bulan yang Pernah Disusui 

menurut Daerah Tempat Tinggal, 2010-2012 
 

Daerah Tempat Tinggal 
Persentase Pemberian ASI 

2010 2011 2012 
(1) (2) (3) (4) 

Perkotaan 94,75 94,99 91,51 

Perdesaan 95,54 95,23 96,54 

Perkotaan + Perdesaan 95,33 95,16 95,36 
 Sumber : BPS Provinsi Lampung, Susenas 2010-2012  

 

Tujuan menyajikan persentase an ak usi a 24-59 bula n yang pernah disusui 

adalah dapat diketahui berpa persen dari anak-anak yang berusia diatas 2 tahun (24-

59 bulan) y ang p ada saat usia mereka 0-23  bulan pern ah disusui. Dar i tab el 2.2. 

menunjukkan bahwa dar i anak usia 24-59 bulan yang pernah disusui p ada saat usia 

mereka 0-23 tahun sebesar 95,33 p ersen pada tahun 2010 meningkat menjadi 95,36 

persen pada tahun 2012 . Jika dibedakan menurut daerah tempat tinggal, persentase  

anak usia 24-59 bulan  yang pernah disusui pada saat usia 0-23 bulan yang tinggal di 

perdesaan lebih tinggi di ba ndingkan y ang tin ggal d i p erkotaan. Pad a t ahun 2012  

persentase anak usia 24 -59 bulan y ang p ernah disusui di p erdesaan s ebesar 96,54 

persen sedangkan di perkotaaan sebesar 91,51 persen.  

 
Tabel 2.3.  Rata-rata Lama Disusui (bulan) menurut Daerah Tempat Tinggal, 

2010-2012 
  

Daerah Tempat Tinggal 
Rata-rata Lama Disusui (bulan) 

2010 2011 2012 

(1) (2) (3) (4) 

Perkotaan 18,32 18,28 17,68 

Perdesaan 19,77 18,97 18,92 

Perkotaan + Perdesaan 19,39 18,79 18,64 

Sumber : BPS Provinsi Lampung, Susenas 2010-2012 
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Bila dilih at rata-rata lama b ayi disusui, d ari ta hun k e tahun mengalami 

penurunan yaitu 19,39 bulan pada tahun 2010 menurun menjadi 18,64 b ulan. Rata-

rata lama bayi disusui di perkotaan lebih rendah dibanding di perdesaan, pada tahun 

2012 rata-rata lama b ayi disusui sebesar 17, 68 bulan  di p erkotaan sedangkan d i 

perdesaan sebesar 18,92 bulan. 

Dengan demikian dap at dik atakan b ahwa peluang anak  usia 24-59 bulan di 

perdesaan untuk mendapat tingkat imunitas dan pertumbuhan lebih baik dibanding di 

perkotaan. Hal ini dimungkinkan ibu-ibu yang tinggal di perdesaan mempunyai lebih 

banyak waktu untuk menyusui diband ingkan deng an ib u-ibu yang ti nggal di 

perkotaan yang cenderung menjadi wanita pekerja. 
 

2.3.2. Imunisasi Balita 

 
Selain ASI, imunisasi sangat diperlukan bagi perkembangan dan peningkatan 

kekebalan d aya tah an tub uh balita agar sistem pertahanan tubuhnya kuat  terhadap 

suatu p enyakit. Minimal terdap at 5 (lima) je nis im unisasi dasar yang di anjurkan 

untuk di berikan kepada balita. Kelima jenis i munisasi t ersebut an tara lain BCG , 

DPT, Polio, Campak dan Hepatitis B.  

 

Tabel 2.4.  Persentase Anak Umur 12-59 Bulan yang Pernah Diimunisasi 

menurut Jenis Imunisasi, 2011-2012 

Jenis Imunisasi 
Perkotaan  Perdesaan 

Perkotaan dan 
Perdesaan 

2011  2012  2011  2012  2011  2012 

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  (7) 

BCG  96,57  96,33  96,86  97,58  96,79  97,28 

DPT  96,33  96,67  96,05  97,21  96,12  97,08 

Polio  95,39  96,89  95,98  96,97  95,83  96,95 

Campak/Morbili  92,64  94,24  93,72  95,92  93,44  95,52 

Hepatitis B  94,62  95,02  94,52  96,41  94,54  96,07 

 

 
Hasil Susenas tahun 2011 dan 20 12, pada u mumnya anak umur 12-59 bulan 

yang mendapat imunisasi dasar sudah mencapai lebih dari 90 persen dimana balita 
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yang tinggal di perd esaan lebih banyak mendapat imunisasi dibanding yang tinggal 

di perkotaan.   

 
2.4.  Pemanfaatan Fasilitas Kesehatan 

 
2.4.1. Penolong Persalinan 

 
Untuk menurunkan Angka Kematian Ibu salah satunya dengan meningkatkan 

pertolongan persalinan ol eh ten aga m edis dan m eningkatkan pelayanan neonatal. 

Penanganan proses  persalinan secara tepat menjadi fak tor yang sangat berpengaruh 

terhadap keselamatan bayi dan ibu yang melahirkan. Penolong persalinan akan ideal 

apabila dilakukan oleh tenaga medis yaitu dokter, bidan atau tenaga medis lain.  

 

Gambar 2.4.  Persentase Kelahiran Balita menurut Penolong Persalinan 

Terakhir, 2012  

 
 
Dari hasil suse nas tahun 2012, dapat d iketahui bahwa persentase balita y ang 

kelahirannya ditolong oleh tena ga kese hatan lebih ti nggi diba nding bukan ten aga 

kesehatan n amun di d aerah p erdesaan penolong p ersalinan oleh tenaga bukan 

kesehatan lebih t inggi d ibanding di perkotaan. Hal ini san gat d iperlukan progra m 

pemerintah yaitu meningkatkan pelayanan kebidanan dengan menempatkan bidan di 

desa-desa sehingga mempermudah akses masyarakat di perdesaan.  
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Tabel 2.5. Persentase Kelahiran Balita menurut Penolong Persalinan Terakhir, 

 2011-2012 

Penolong Persalinan  
Perkotaan  Perdesaan 

Perkotaan dan 
Perdesaan 

2011  2012  2011  2012  2011  2012 

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  (7) 

Tenaga Kesehatan   

Dokter  21,36 12,81 7,84 9,52 11,33  10,33

Bidan  71,24 80,57 67,69 70,27 68,61  72,81

Tenaga Paramedis Lainnya  1,19 0,55 0,93 0,72 1,00  0,68

Bukan Tenaga Kesehatan 

Dukun Bersalin  5,56 5,74 23,19 19,29 18,63  15,95

Famili/keluarga/lainnya  0,65 0,33 0,35 0,2 0,43  0,23

BPS Provinsi Lampung, Susenas 2011-2012 
  

Penolong persalinan oleh tenaga kesehatan meningkat dari 80,94 persen pada 

tahun 2011 menjadi 83,82 persen p ada tahun 2 012. Kenaikan tersebu t disebabkan 

oleh meningkatkan peran bid an seba gai penolong persalina n, baik d i perkotaan 

maupun di perdesaan.  Namun penolong persalinan oleh dokter selama tahun 2011-

2012 mengalami penurunan dari 11,33 persen menjadi 10,33 persen yang disebabkan 

menurunnya penolong persalinan oleh dokter di perkotaan. Ternyata masih ada yang 

melakukan persalinan dengan memanfaatkan tenaga dukun  bersalin  teruta ma di 

daerah p erdesaan w alaupun persen tasenya terus menurun y aitu 18,63  p ersen p ada 

tahun 2011 turun menjadi 15,95 persen pada tahun 2012.  

Penolong p ersalinan menurut k abupaten/kota bisa d ilihat pad a lam piran, 

dimana penolong persalinan o leh b idan suda h d iatas 50  persen kecu ali Kabupaten 

Mesuji (48,06 persen) b ahkan Kabupaten Pringsewu berada diatas 90 p ersen (92,76 

persen). Penolong persalinan o leh dukun bersalin masih cukup tinggi d i Kabupaten 

Mesuji (44,83 persen) sebaliknya Kota Metro tidak di temukan balita yang ditolong 

kelahirannya oleh duk un bersalin. H al ini d iduga er at k aitannya d engan aks es 

masyarakat terhadap tenaga kesehatan. 

Akses masyarakat dalam memanfaatkan tenaga kesehatan tidak hanya dilihat 

dari indikator penolong persalinan tetapi juga dapat di lihat dari fasilitas/tempat dan 

tenaga kesehatan seb agai rujuk an jika mengalami k eluhan sakit sehingga ha rus 

berobat jalan/inap. 

http
://

lam
pung.b

ps.g
o.id



 

Indikator Kesejahteraan Rakyat Tahun 2012 

 

22 

Pada umumnya pemanfaatan fasilitas kesehatan oleh penduduk terkait dengan 

kondisi eko nomi d an wila yah tem pat ti nggal. Pendudu k pe rkotaan lebih bany ak 

memanfaatkan fasilitas praktek dokter/poliklinik karena lebih mudah dijangkau dan 

lebih cepat ditangani. Pada tahun 2 012 sebanyak 35,31 persen k unjungan penduduk 

perkotaan berobat jalan ke prak tek dokter/poliklinik, 23,92 persen berobat jalan k e 

puskesmas/puskesmas pembantu.  

 

Tabel 2.6.  Persentase Kunjungan Penduduk yang berobat jalan selama sebulan 

terakhir menurut fasilitas kesehatan, 2012 

Fasilitas Kesehatan  Perkotaan  Perdesaan 
Perkotaan 

dan 
Perdesaan 

(1)  (2)  (3)  (4) 

RS Pemerintah  6,24 2,93 3,84 

RS Swasta  5,72 1,95 2,99 

Praktek dokter/poliklinik  35,31 17,36 22,3 

Puskesmas/Pustu  23,92 24,46 24,31 

Praktek Tanaga Kesehatan  23,22 48,87 41,81 

Praktek pengobatan tradisional  2,22 2,27 2,25 

Dukun Bersalin  0,77 0,47 0,55 

Lainnya  2,6 1,69 1,94 

BPS Provinsi Lampung, Susenas 2012 
Sementara itu, p enduduk perd esaan pa da tahun 2012 cenderung memilih 

tempat b erobat k e praktek tena ga k esehatan y aitu sekitar 48,87 persen  dan 24,46 

persen ke p uskesmas/puskesmas pem bantu, kar ena kedu a fasil itas tersebu t mudah 

dijangkau o leh p enduduk di perdesaan. S ecara kes eluruhan fasilitas berobat jalan 

yang pal ing bany ak dikunjungi o leh p enduduk La mpung ad alah pr aktek ten aga 

kesehatan sebesar 41,81 persen. 

Selain bero bat jalan, penduduk yang mengalami k eluhan (sakit ) d apat 

mengobati s endiri. H asil susen as menunjukkan persentase p enduduk y ang berobat 

sendiri seb esar 70,98 p ersen p ada tahun 20 12 meningkat dibanding tahun 2011  

(69,87 perse n) gambar .... P enduduk y ang berobat sen diri menggunakan jen is 

obat/cara pengobatan tradisional, modern, lainnya serta gabungan antara ketiganya.  

Dari tab el . .. ter lihat b ahwa jenis obat modern lebih b anyak dipil ih oleh 

penduduk dalam mengobati sendiri keluhan yang dialami yaitu sebesar 69,81 persen. 

Pilihan k edua adalah mengobati dengan ob at modern dan cara tradisional sebesar  
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16,92 persen, artinya penduduk mengobati keluhan kesehatannya dengan obat y ang 

digunakan dalam sistem kedokteran d an ob at ra muan y ang d ibuat dari b agian 

tanaman, he wan, mineral dan lain-lain. Ji ka d ibedakan menurut daerah tempat 

tinggal per bedaaan jenis obat/ cara pengob atan yang digunak an tidak cukup 

signifikan antara perkotaan dan perdesaan. 

 
Gambar 2.5. Persentase Penduduk yang Mengalami Keluhan  dengan 

Pengobatan Sendiri, 2011-2012 

 
 

Tabel 2.7. Persentase Penduduk yang berobat Sendiri menurut Jenis Obat/Cara 

Pengobatan yang digunakan, 2011-2012 

Jenis Obat/Cara  
Pengobatan yang Digunakan  

Perkotaan  Perdesaan 
Perkotaan dan 
Perdesaan 

2011  2012  2011  2012  2011  2012 

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  (7) 

Tradisional  8,74 7,80 9,07 6,56  9,00  6,91

Modern  72,96 70,47 68,31 69,55  69,23  69,81

Lainnya  2,26 1,65 1,12 1,67  1,34  1,67

Tradisional dan Modern  12,29 16,61 16,07 17,05  15,32  16,92

Tradisional dan Lainnya  0,64 0,34 1,17 0,60  1,07  0,53

Modern dan Lainnya  2,54 2,20 2,25 2,78  2,31  2,62

Tradisional, Modern dan Lainnya  0,57 0,95 2,02 1,79  1,73  1,55
                    

BPS Provinsi Lampung, Susenas 2011-2012 
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BAB III 

PENDIDIKAN 

 

 Pemerintah memiliki tanggung jaw ab untuk mencerdaskan bangsa melalui 

pendidikan seper ti y ang diamanatkan daln U UD 1945. Pendidikan menjadi sa ngat 

penting b agi suatu b angsa k arena menjadi salah s atu investasi b agi pembangunan 

dalam menentukan ku alitas suat u b angsa. S elain i tu pend idikan memiliki peranan 

strategis sebagai motor pe nggerak ke majuan p embangunan. Mela lui p endidikan, 

beragam jenis teknolo gi d apat d ikembangkan sesuai d engan kebutuhan yang 

ditujukan u ntuk kep entingan k esejahteraan penduduk. Sehingga p emerintah sel alu 

mengupayakan program-program pen ingkatan kualitas p endidikan seperti 

peningkatan sarana  d an prasaran a pendidikan, peningkatan mutu pendidikan, 

program biaya sekolah dan berbagai program beasiswa.  

  Keberhasilan progra m-program te rsebut dap at diketahui melalui b erbagai 

macam indikat or pe ndidikan. BPS m elalui Survei Sosial Ekono mi Nasional 

(Susenas) menghasilkan be berapa indikator p endidikan an tara lai n Angka Me lek 

Huruf ( AMH), Rata -rata L ama Sekolah (M ys), Ang ka P artisipasi Sekolah (APS), 

Angka Partissipasi K asar (A PK), Ang ka Partisipasi Murn i (APM) da n Tingkat 

Pendidikan yang Ditamatkan. 

 

3.1. Angka Melek Huruf 

 
Ukuran y ang sang at mendasar dari tingk at pendidikan adalah kemampuan 

membaca dan menulis penduduk berumur 10 tahun keatas atau sering disebut sebagai 

Angka Melek Huruf (AMH). A MH adalah angka y ang dipak ai un tuk menyatakan 

persentase penduduk u mur 10 tahun  keatas yang dapat membaca dan menulis baik 

itu menggunakan huruf latin, h uruf arab dan huruf lainny a. Angka ini ber manfaat 

untuk melihat pencapaian ind ikator dasar yang t elah d icapai o leh su atu daerah, 

karean  membaca da n menulis merupakan d asar utam a d alam memperluas i lmu 
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pengetahuan. Ti nggi ren dahnya AMH mencerminkan sejauh  m ana penduduk suatu  

daerah terbuka terhadap pengetahuan. 

Persentase penduduk berumur 10 tahun keatas yang melek huruf meningkat 

dari tahun ke tahun (g ambar 3.  ) . Pe ningkatan AMH tida k te rlepas dari up aya 

pemerintah dala m p emberantasan b uta huruf, m elalui pr ogram pemberantasan bu ta 

aksara dan program keaksaraan fungsional. Selain itu jug a didukung oleh kesadar an 

masyarakat akan pentingnya pendidikan. 

 

Gambar 3.1. Angka Melek Huruf Penduduk Usia 10 Tahun Keatas, 2008-2012 

 
 

Tabel 3.1. Angka Melek Huruf menurut Kelompok Umur dan Daerah Tempat 

Tinggal, 2011-2012 

 

Kelompok Umur 
Perkotaan  Perdesaan 

Perkotaan dan 
Perdesaan 

2011  2012  2011  2012  2011  2012 

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  (7) 

10‐14  99,68 99,81 99,12 98,94 99,25  94,14 

15‐19  99,59 99,67 99,45 99,36 99,49  99,45 

20‐24  99,56 99,75 99,09 99,26 99,21  99,40 

25‐34  99,61 99,59 99,29 99,70 99,37  99,67 

35 +  95,30 95,37 89,27 89,33 90,81  90,88 

10 +  97,72 97,81 94,81 94,89 95,56  95,65 

Laki‐laki  98,89 98,98 97,11 97,12 97,56  97,60 

Perempuan  96,52 96,60 92,31 92,50 93,42  93,59 

BPS Provinsi Lampung, Susenas 2011-2012 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa AMH p enduduk Provinsi 

Lampung usia 10 tahun keatas lebih dari 90 persen baik laki-laki maupun perempuan 

yang tinggal di dae rah perdesaan maupun perkotaan. Jika dilihat menurut kelompok 

umur, pend uduk usia 1 0-34 ta hun memiliki AMH ham pir 100  p ersen, n amun 

penduduk usia 35 keatas hanya berkisar 90 persen bahkan penduduk yang tinggal di 

daerah pe rdesaan di bawah 90 pe rsen se hingga pem erintah p erlu menggalakkan 

program pemberantasan buta aksara dan program keaksaraan fungsional khususnya 

bagi penduduk usia 35 tahun keatas di daerah perdesaan.  

AMH Penduduk usia 1 0 tahun k eatas menurut kabup aten/kota d apat dilihat 

pada lampiran. AMH Kota Bandar Lampung menempati posisi tertinggi yaitu 98,66 

persen y ang bera rti d ari 100 penduduk Bandar  Lam pung  yang be rusia 10 tahun  

keatas, terdapat 99 orang telah melek huruf, posisi  berikutny a Kota Metro dan 

Kabupaten Pesawaran sebesar 97,94 persen dan 97,12 persen, sebaliknya Kabupaten 

Mesuji merupakan kabupaten dengan AMH terendah yaitu 93,46 persen. 

Jika d ilihat menurut jenis kelam in, A MH penduduk lak i-laki lebih tinggi 

dibanding AMH pendu duk perempuan di seluruh kabupaten/kota namun Kabupaten 

Lampung S elatan terdapat p erbedaan yang cukup besar (5 ,40 persen ) seba liknya 

Kota Band ar La mpung perbed aannya kecil yaitu 1,32 persen. H al ini masih 

memperlihatkan adanya kesenjangan gender, artinya masih kurangnya kesetaraan di 

bidang pendidikan antara laki-laki dan perempuan. 

 
3.2. Tingkat Partisipasi Sekolah  

 
Keberhasilan p embangunan suat u daerah ditent ukan oleh sumber day a 

manusia (SDM) berku alitas. Upay a pem erintah, baik Pem erintah Pusat maupun 

Pemerintah Provinsi Lampung untuk mengejar ketertinggalan masyarakat di bidang 

pendidikan dilakukan dengan berbagai upaya pencapaian Wajar Dikdas 9 tahun serta 

meningkatkan A ngka Partisip asi Sekolah. Kerjasa ma d engan berbag ai pihak y ang 

melibatkan parti sipasi masyarakat dalam  sosialisasi berbagai progra m yang tujuan 

utamanya untuk meningkatkan derajat pendidikan masyarakat. 

Pendidikan merupakan salah satu cara meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia. Oleh karena itu pen ingkatan mutu pendidikan harus terus d iupayakan, d i 

mulai d engan membuka kesempatan selua s-luasnya kepa da p enduduk untuk 
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mengenyam pendidikan, hingga pada peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan 

prasarana pendidikan. 

 
3.2.1. Angka Partisipasi Sekolah (APS) 

 
Untuk mengetahui seberapa banyak penduduk usia sekolah yang sudah dapat 

memanfaatkan fasilitas pendidikan dapat dilihat dari penduduk yang masih sekolah 

pada umur tertentu yang disebu t dengan Angka Parti sipasi Sekolah (APS). APS 

merupakan salah satu indi kator kebe rhasilan pembangunan di  b idang pendid ikan 

terutama ya ng be rkaitan de ngan up aya memperluas jangkauan pelayanan 

pendidikan.  

Angka Partisipasi Sekolah (APS) adalah angka yang menunjukkan persentase 

penduduk dala m k elompok usi a sekolah tertentu yang masih sekolah,  terhadap 

seluruh pen duduk pada kel ompok u mur usi a y ang sam a. K elompok u mur yang 

dipakai untuk melihat angka partisipasi sek olah adalah kelo mpok u mur yang 

ditujukan u ntuk program wajib belajar pad a jenja ng p endidikan dasar  umur 7-12 

tahun dan 13-15 tahun dan kelompok umur pada jenjang pendidikan menengah 16-18 

tahun. APS penduduk Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 
Tabel 3.2. Angka Partisipasi Sekolah (APS) menurut Jenis Kelamin, 2010-2012 

 
APS Jenis Kelamin 2010 2011 2012 

(1) (2) (3) (4) (5) 

  Laki-laki + Perempuan 98,71 97,90 98,59 
7 – 12  Laki-laki 98,63 98,07     98,42    

 Pe rempuan 98,80 97,71  98,78 
  Laki-laki + Perempuan 86,62 85,85   90,03  

13 – 15  Laki-laki 84,23 82,97  88,29 
 Pe rempuan 89,11 89,11  91,79 

         Laki-laki + Perempuan 51,34 55,41  59,80  
16 – 18  Laki-Laki 51,63 51,67 57,77 

 Pe rempuan 51,02 59,78  61,97  
 Sumber : BPS Provinsi Lampung, Susenas 2010-2012 
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Dari tabel 3.3 dapat diketahui bahwa penduduk usia 7-12 tahun yang masih 

sekolah seb esar 98,59 persen artin ya m asih ada  1,41 persen penduduk usia 7-12  

tahun y ang tid ak seko lah. D emikian pula dengan penduduk usia  13-15 yang tid ak 

sekolah sebesar 9,97 persen. Hampir separuh dari penduduk usia 16-18 tahun belum 

menikmati bangku sekolah yaitu 40,20 persen. APS 7-12 tahun dan APS 13-15 tahun 

belum mencapai 100 persen dimana kedua kelompok usia ini masuk dalam program 

wajib belajar 9 tahun pada hal pemerintah telah memberikan bantuan sekolah un tuk 

siswa yang diangg ap miskin melalui progra m Bantuan Siswa Misk in (BSM) serrta 

program Bant uan Opersi onal Sek olah (BOS). Bel um optimalnya capaian APS 

disebabkan karena masih adanya kasus putus sekolah, tidak melanjutkan ke jenjang  

yang lebih tinggi atau bahkan masih ada penduduk yang tidak pernah sekolah. 

 
Gambar 3.2. Angka Partisipasi Sekolah menurut Jenis Kelamin, 2012 

 
 

Jika dilihat d ari sudu t g ender, ti dak terdap at perbed aan yang b erarti pad a 

partisipasi sekolah laki-laki d engan perempuan. Penduduk laki-laki dan  perempuan 

mempunyai kese mpatan sa ma untuk b ersekolah. Hasil Suse nas tahun  2012  

mengindikasikan bahwa APS laki-laki dan APS perempuan hampir sama di s emua 

jenjang pendidikan. 

Disparitas g ender pad a level par tisipasi sekolah  penduduk usia 7-12 tahun  

cukup kecil yaitu laki-laki sebesar 98,42 persen dan perempuan sebesar 98,78 persen. 

Namun semakin tinggi jenjang pendidikan disparitas pendidikan antara laki-laki dan 
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perempuan se makin ti nggi dim ana penduduk perem puan lebih tinggi dibanding 

penduduk laki-laki.  

 
3.2.2. Angka Partisipasi Kasar (APK) 

 
Angka Partisipa si Kasar (APK), m enunjukkan partisi pasi penduduk  yang 

sedang mengenyam pe ndidikan pa da je njang pendidikan te rtentu. APK merupakan 

persentase jumlah penduduk yang sedang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan 

(berapapun usianya) terhadap ju mlah pendudu k usia seko lah y ang sesuai d engan 

jenjang pen didikan ters ebut. Nil ai APK mencerminkan partisipasi dan akses 

penduduk yang bersekolah di jenjang tertentu tanpa memperhatikan usia. 

Nilai APK bisa lebih d ari 100  persen. Hal ini disebabkan ka rena popu lasi 

murid yang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan mencakup anak berusia di luar  

usia seko lah pad a jenjang pe ndidikan y ang ber sangkutan, sebagai contoh terdapat  

anak-anak dibawah usia 6 tahun tetapi sudah bersekolah di tingkat SD atau anak usia 

13 tahun masih bersekolah di SD. 

 

Tabel 3.3. Angka Partisipasi Kasar (APK) menurut Jenis Kelamin, 2010-2012 

 
APK Jenis Kelamin 2010 2011 2012 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 L aki-laki + Perempuan 111,18 103,78 106,84 
SD L aki-laki 111,90 105,06 107,58 

 Pe rempuan 110,38 102,38 106,06 
 L aki-laki + Perempuan 82,05 88,61 93,25 

SLTP L aki-laki 82,48 84,12 90,49 
 Pe rempuan 81,59 93,70 96,06 

        Laki-laki + Perempuan 57,81 60,71 61,16 
SLTA L aki-Laki 54,63 56,30 58,18 

 Pe rempuan 61,27 65,86 64,34 
Sumber : BPS Provinsi Lampung, Susenas 2010-2012 
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Pada tabel 3.3 memperlihatkan b ahwa pada tahun 2012 , anak yang bersekolah  

pada je njang SD se besar 106,84 perse n artinya part isipai dan akses penduduk 

bersekolah SD lebih  dari 100 persen kar ena ter dapat an ak yang belum mencukupi 

umur (usia dibawah 7 tahun)  sudah bersekolah SD atau anak y ang melebihi umur 

yang seharusnya (usia lebih dari 12 tahun) masih duduk di bangku SD. 

 
Gambar 3.3. Angka Partisipasi Kasar (APK) menurut Jenis Kelamin, 2012 

 

 
Berdasarkan jen is kelam in, A PK laki-laki pada jenjang SD lebih tinggi 

dibanding APK perempuan, sebaliknya pada jenjang SLTP dan SLTA APK laki-laki 

lebih rendah dibanding APK perempuan. 

 

3.2.3. Angka Partisipasi Murni (APM) 

 
Angka partisipasi murni adalah p ersentase jumlah anak pada kelompok usia 

sekolah tertentu yang sedang bersekolah pada jenjang pendidikan yang sesuai dengan 

usianya te rhadap ju mlah seluruh anak p ada kelo mpok usi a sekolah y ang 

bersangkutan. APM untuk mengukur anak yang bersekolah tepat pada waktu dengan 

kata lain  APM da pat menunjukkan se berapa banyak pen duduk usia sekolah y ang 

sudah da pat memanfaatkan fasilitas  pe ndidikan sesuai den gan usia pada jen jang 

pendidikannya. 
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Tabel 3.4. Angka Partisipasi Murni (APM) menurut Jenis Kelamin, 2010-2012 

 
APK Jenis Kelamin 2010 2011 2012 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 L aki-laki + Perempuan 95,20 91,47 93,48 
SD L aki-laki 95,64 92,83 93,59 

 Pe rempuan 94,72 89,98 93,36 
 L aki-laki + Perempuan 69,61 66,56 71,64 

SLTP L aki-laki 70,37 63,61 69,40 
 Pe rempuan 68,82 69,90 73,90 

        Laki-laki + Perempuan 41,97 45,06 45,56 
SLTA L aki-Laki 42,82 40,45 44,28 

 Pe rempuan 41,05 50,46 46,94 
Sumber : BPS Provinsi Lampung, Susenas 2010-2012 

 
Nilai APM selalu lebih rendah dibanding nilai A PK, hal ini disebabkan oleh 

murid ti dak naik k elas, berhe nti/keluar d ari sekolah un tuk se mentara waktu, lu lus 

lebih awal (kelas akselerasi), m enunda/mempercepat saat mulai seko lah. 

Keterbatasan APM adalah t idak dapat menggambarkan an ak yang sekola h d i luar  

kelompok umur di suatu jenjang seperti anak usia 5-6 tahun, lebih dari 12 tahun yang 

masih bersekolah di SD /sederajat, selain itu r eferensi tanggal masuk ke pendidikan 

dasar tid ak berte patan d engan ta nggal lahir dari semua kel ompok y ang m emenuhi 

syarat untuk mendaftarkan diri pada jenjang pendidikan.  

Pada tabel 3.4 memperlihatkan bahwa pada tahun 2012, anak yang bersekolah 

pada je njang SD  sebesar 93,48  pe rsen artinya par tisipasi dan akses pe nduduk 

bersekolah SD sesuai dengan kelompok umur yang direkomendasikan (7-12 tahun )  

atau berse kolah te pat waktu seb esar 93,48 p ersen. De mikian h alnya deng an y ang 

berekolah tepat waktu SLTP sebesar 71,64 persen dan bersekolah tepat waktu SLTA 

sebesar 45,56 persen (tabel 3.4). 

Seperti halnya de ngan APK, APM menurut jenis kela min mempunyai pola 

yang sama yaitu APM lak i-laki p ada jenjang  SD lebih tinggi dib anding A PM 

perempuan, sebali knya pad a jenjan g SLTP dan SLTA APM l aki-laki leb ih rendah 
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dibanding APM perempuan (gambar 3.4). 

 
Gambar 3.4. Angka Partisipasi Murni (APM) menurut Janis Kelamin, 2012 

 

 

 
 

3.3. Rata-rata Lama Sekolah 

 
Rata-rata lama sekolah digunakan untuk melihat kualitas penduduk dalam hal 

mengenyam pend idikan for mal di suatu daer ah. Rata-rata la ma seko lah merupakan 

lamanya pendidik an y ang tel ah ditempuh o leh seseorang. Sebag ai gam baran, 

seseorang yang tel ah menamatkan p endidikan s ampai ti ngkat SD maka ia te lah 

memiliki lama sekolah sebanyak 6 tahun. 

Rata-rata l ama se kolah dapat juga digunakan untuk evaluasi pelaksa naan 

Program W ajib Belajar (Wajar) 9  tahun yang te lah dican angkan. Artinya untuk  

melewati target program tersebut maka rata-rata lama sekolah harus sudah mencapai 

9 tahun atau lebih. 
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Gambar 3.5.   Rata-rata Lama Sekolah Penduduk 10 tahun keatas menurut 

Jenis Kelamin, 2009-2012 

 

 
 

         Rata-rata lama sekolah di Provinsi Lampung dari tahun 2009 hingga tahun 2012 

masih se kitar 7 tahun  yang artin ya penduduk d i Provinsi La mpung rata-rata 

menikmati pendid ikan sampai kelas 1 SLTP (gambar 3.5). Hal i ni berarti, program 

wajib belajar 9 tahun belum menunjukkan hasil yang diharapkan sehingga diperlukan 

keseriusan p emerintah untuk bekerja lebih k eras mendukung keberh asilan program 

tersebut.  

 Jika dilihat menurut daerah te mpat tinggal, rata-rata lama sekolah p enduduk 

yang t inggal didaerah perkotaan pada tahun 2012 t elah m encapai 9,1 3 tahun 

sebaliknya penduduk yang t inggal di  daerah pe rdesaan masih 6,84 tahu n. Hal  ini 

berarti penduduk perkotaan telah mengenyam p endidikan p endidikan for mal jau h 

lebih tinggi dibanding penduduk perdesaan sehingga p erlu ke rja k eras pe merintah 

untuk menggenjot p eningkatan pendidikan penduduk yang tinggal di daerah 

perdesaan. 
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Gambar 3.6.  Rata-rata Lama Sekolah Penduduk 10 tahun keatas menurut 

Daerah Tempat Tinggal, 2009-2012 

 

 
 

Rata-rata lama sekolah menurut kabupaten/kota tahun 2012 dapat dilihat pada 

lampiran d imana Kota Bandar Lampung d an Kota Metro memiliki rata-rata lama 

sekolah diatas 9 tahun, yang artinya penduduk di Kota Bandar Lampung  dan Metro 

telah menyelesaikan pendidikan sa mpai ti ngkat SLTP. Sebali knya terd apat 4 

kabupaten yang rata-ra ta lama seko lahnya masih sek itar 6 tahun y aitu Kabupaten 

Lampung Barat, Tanggamus, Way Kanan dan Mesuji artinya penduduk di kabupaten 

tersebut penduduknya rata-rata baru sampai kelas 6 SD.  

 

3.4. Pendidikan yang Ditamatkan 

 
Belum tercapainya target dari program  wajib belajar 9 tahun juga tercermin 

dari data persenta se penduduk menurut pendidikan tert inggi yang di tamatkan. Pada 

tabel 3.7 tampak b ahwa leb ih d ari 50 persen  penduduk Lampung tid ak mampu 

menamatkan pendidikan hingga tingkat menengah dan tinggi. K omposisi yang lebih 

tepat y aitu 27,04 persen penduduk  belum tamat S D, di mana d i d alamnya terda pat 

3,68 persen  penduduk y ang belum/tidak pernah sekolah. K emudian se besar 29  

persen p enduduk mampu menamatkan pendidikan h anya sa mpai tingkat  S D. 

Sedangkan y ang m ampu menamatkan pend idikan hingg a tingkat menengah dan  
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tinggi sebesar 21,48 persen untuk jenj ang SLTP, 18,11 persen untuk jenja ng SLTA 

dan 4,37 persen untuk jenjang di atas SLTA atau perguruan tinggi. 

 

Tabel 3.5. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun Keatas menurut Jenis 
Kelamin dan Jenjang Pendidikan yang Ditamatkan, 2011-2012 

 

Jenjang Pendidikan 
yang ditamatkan 

2011 2012 
L P L + P L P L + P 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Tidak Pernah Sekolah 2,16 6,00 4,02 1,84 5,64 3,68 

Belum tamat SD 22,79 24,06 23,40 23,63 23,06 23,35 

Sekolah Dasar 31,10 29,12 30,14 29,09 28,90 29,00 

SLTP 20,72 20,76 20,74 21,69 21,25 21,48 

SLTA 19,19 15,36 17,34 19,59 16,55 18,11 

Diatas SLTA 4,05 4,70 4,36 4,16 4,60 4,37 

Sumber: BPS Provinsi Lampung, Susenas 2011- 2012 

 
Gambar 3.7. Pendidikan tertinggi yang Ditamatkan Penduduk 10 Tahun 

Keatas, 2009-2012 

 
 

Dilihat dari komposisi jenjang pendidikan yang ditamatkan penduduk selama 

tahun 200 9-2012, ta mpak menunjukkan p erkembangannya y ang semakin membaik 

namun p erubahannya ti dak cukup  signifika n. Penduduk 10 tahun kea tas yang 
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tidak/belum pernah sekolah menunjukkan penurunan dari tahun ke tahun sebaliknya 

penduduk yang menamatkan pendidikan menengah dan tinggi semakin meningkat. 

Persentase penduduk 10 t ahun k eatas menurut jenja ng p endidikan y ang 

ditamatkan berdasarkan kabupaten/kota dapat dilihat pada lampiran. Penduduk yang 

menamatkan pendid ikan menengah dan tingg i (S LTP keata s) di Kota Band ar 

Lampung dan Metro lebih dari 60 persen sedangkan di kabupaten lain kurang dari 50 

persen bahkan Kabupaten Mesuji kurang dari 30 persen. 
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BAB IV  

KETENAGAKERJAAN 

 

 
Salah satu aspek penting untuk melihat tingkat kesejahteraan masyarakat ada-

lah dengan mengamati kondisi ketenagakerjaan.  Setiap upaya pembangunan selalu 

diarahkan pada perluasan kese mpatan kerja, seh ingga pendu duk dapat  memperoleh 

manfaat langsung dari pembangunan. Salah satu sasaran utama pembangunan dalam 

Rencana Kerja Pemerintah adalah terciptanya lapangan kerja baru dalam jumlah dan 

kualitas y ang memadai untuk dapat menyerap tambahan an gkatan kerja yang m e-

masuki pasar kerja setiap tahun. 

 Banyaknya penduduk yang b ekerja sangat terk ait dengan ke miskinan suatu  

daerah k arena dapat menunjukkan banyaknya p enduduk y ang mampu secara 

ekonomi un tuk menghasilkan baran g d an jasa, y ang se cara tida k la ngsung d apat 

menunjukkan pula ban yaknya penduduk yang mampu m emenuhi kebutuh an 

hidupnya sehari-hari. Sebaliknya, banyaknya pengangguran menunjukkan banyaknya 

penduduk yang tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. 

 Indikator k ondisi k etenagakerjaan yang paling u mum digunakan adalah 

Tingkat P artisipasi A ngkatan K erja (TP AK) da n Tingk at Pengangguran Terbuk a 

(TPT). A dapun su mber data y ang digunakan untuk memperoleh kedua indikator 

tersebut adalah dari data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) kondisi bulan  

Agustus, baik pada tahun 2011 dan tahun 2012. 

TPAK mengindikasikan besarnya penduduk usia kerja (15 tahun keatas) yang 

aktif secara e konomi disuatu d aerah. TPA K diukur sebag ai p ersentase jumlah 

Angkatan Kerja  (bekerja dan pengangguran) terhadap penduduk usia kerja. Indikator 

ini menunjukkan bes aran relatif dari pasokan tenaga ker ja ( labour supply ) yang 

tersedia untuk produksi barang-barang dan jasa dalam suatu perekonomian. 
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Adapun formulasi untuk menghitung TPAK adalah : 

 

%100
kerja usiapenduduk Jumlah 

kerjaangkatanJumlahTPAK   

 
Berbeda dengan TPA K, TPT ad alah ukuran y ang menunjukkan p ersentase 

penduduk y ang sedang  mencari p ekerjaan atau mempersiapkan usah a, p enduduk 

yang sudah mendapat pekerjaan tetapi belum mulai bekerja dan penduduk yang tidak 

mencari p ekerjaan karena merasa sudah tid ak mungkin mendapat pek erjaan. 

Indikator ini dihitung dengan formulasi :  

 

%100
kerjaangkatan Jumlah 
kerja pencariJumlah TPT   

 
Tabel 4.1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Tingkat Pengangguran 

Terbuka (%) menurut Daerah Tempat Tinggal, 2011-2012 
 

Daerah Tempat Tinggal 

Tingkat Tingkat 
Partisipasi Pengangguran 

Angkatan Kerja Terbuka 

2011 2012 2011 2012 
(1) (2) (3) (4) (5) 

Perkotaan 65,94 62,74 11,85 11,71 

Perdesaan 68,71 67,49 3,77 3,08 

Perkotaan + Perdesaan 68,00 66,27 5,78 5,18 

Sumber : BPS Provinsi Lampung, Sakernas 2011-2012 

 
Pada kondisi Ag ustus 2012, TPAK terlihat mengalami penurunan dari tahun  

sebelumnya. TPAK tahun 2011 sebesar 68,00 persen, sedangkan tahun 2012 sebesar 

66,27 pe rsen. Jika d ilihat menurut  daerah te mpat tinggal, TPAK perde saan lebih 

tinggi dibanding TPAK perkotaan. Hal ini menunjukkan bahwa penduduk usia kerja 

(15 tahun ke atas) yang aktif secara ekonomi lebih banyak berada di perdesaan. 

Sama halnya dengan TPAK, tahun 2012 TPT Provinsi Lampung mengalami 

penurunan dari ta hun 2011 yaitu 5,78  persen menjadi 5,18 persen di ta hun 2012. 

Penurunan terjadi  b aik di d aerah p erkotaan maupun pe rdesaan. Jik a d ibandingkan 

antara p erkotaan d an perdesaan, T PT perkotaan ja uh lebih ti nggi dar i perdesaan, 
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yaitu TPT perkotaan pada ta hun 2012 mencapai 11,71 perse n sedangkan pada 

perdesaan hanya 3,08 persen. 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa , menurut jenis kelamin, pada kondisi Agustus 

2012, TPAK laki-laki  terlihat mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. TPAK  

untuk jenis kelamin laki-laki tahun 2011 sebesar 86,86 persen, sedangkan tahun 2012 

sebesar 84,41 persen. Sedangkan untuk jen is kelamin perempuan TPAK tahun 2011 

sebesar 47,97 persen turun menjadi 47,02 persen pada tahun 2012. 

 
Tabel 4.2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Tingkat Pengangguran 

Terbuka (%) menurut Jenis  Kelamin, 2011-2012 
 

Jenis Kelamin 

Tingkat Tingkat 
Partisipasi Pengangguran 

Angkatan Kerja Terbuka 
2011 2012 2011 2012 

(1) (2) (3) (4) (5)  

Laki-Laki 86,86  84,41 4,07 3,59 

Perempuan 47,97  47,02 9,08 8,22 

Laki-laki + Perempuan 68,00 66,27 5,78 5,18 

Sumber : BPS Provinsi Lampung, Sakernas 2011-2012 

 

 TPT laki-laki dan perempuan juga mengalami penurunan d ari tahun 20 11 ke 

2012, sep erti p ada tabel 4.2 d itunjukkan b ahwa TPT la ki-laki tahun 2 011 seb esar 

4,07 persen dan tahun 2012 turun menjadi 3,59 persen. Sedangkan pada tahun 2011 

TPT perempuan sebesar 9,08 dan tahun 2012 sebesar 8,22 persen. 

 Jika d ibandingkan tahun 2011 maupun 2012 TP T laki-laki le bih ren dah 

dibandingkan TPT perem puan. P ersentase perempuan y ang menganggur terd apat 

lebih dari dua kali lipat dari  persentase laki-laki. Pada keadaan Agustus 2012, TPT  

perempuan sebesar 8,22 persen, sem entara TPT laki-lak i sebesar 3 ,59 persen. Data 

ini mengindikasikan bahwa kesempatan kerja lebih bany ak dimanfaatkan oleh laki-

laki daripada perempuan 
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Tabel 4.3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Tingkat Pengangguran 

Terbuka (%) menurut Kabupaten/Kota, 2012 

Kabupaten/Kota 
 

TPAK 
 

TPT 

(1) (2) (3) 

Lampung Barat 84,07 2,29 
Tanggamus 71,05 3,23 
Lampung Selatan 62,36 6,07 
Lampung Timur 67,03 2,85 
Lampung Tengah 70,54 2,69 
Lampung Utara 63,73 8,18 
Way Kanan 67,31 3,45 
Tulang Bawang 66,27 5,70 
Pesawaran 61,32 6,79 
Pringsewu 61,26 5,97 
Mesuji 63,71 4,43 
Tulang Bawang Barat 67,50 1,98 
Bandar Lampung 58,46 12,03 
Metro 64,51 11,36 
Provinsi Lampung 66,27 5,18 

Sumber : BPS Provinsi Lampung, Sakernas Agustus 2012 

 
Tabel 4.3 menunjukkan TPAK dan TPT dirinci menurut wilayah di pro vinsi 

Lampung, pad a keadaan Agustus 2012, Kab upaten L ampung Barat mempunyai 

angka TPAK tertinggi ( 84,07 persen) disusul  Kabupaten Tanggamus (71,05 persen) 

dan Kabup aten Lampung Te ngah (70,54 persen). S ementara d aerah  y ang 

mempunyai angka TPAK terendah  adalah Ko ta Band ar Lampung (5 8,46 persen ), 

Kabupaten Pringsewu (61,26 persen), dan Kabupaten Pesawaran (61,32 persen). 

TPAK yang tingg i masih terdap at di wilay ah kabup aten dengan ciri-ciri 

daerah perdesaan yang masih dominan, sedangkan di wilayah dengan ciri-ciri daerah 

perkotaan yang lebih menonjol, TPAK masih cendrung lebih rendah. 

Untuk 3 (tig a) kabupaten dengan TPT terendah berada di Kabupaten Tulang 

Bawang Barat (1,98 persen), Kabupaten Lampung Barat (2,29 persen) dan Kabupat-

en Lampung Tengah (2,69 persen). Sedangkan TPT tertinggi berada di daerah Kota, 

yaitu Kota Bandar Lampung dan Kota Metro sebesar 12,03 persen dan 11,36 persen. 
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Keadaan ini masih memperlihatkan bahwa pada umumnya proporsi penggangguran 

didaerah perkotaan selalu  lebi h tinggi dibandingkan d engan proporsi di daerah 

pedesaan.  

Gambar 4.1 memperlihatkan TPAK mulai dari wilayah yang terendah sampai 

yang tert inggi, ser ta posisinya di lihat dar i angka provinsi. Kota Ba ndar La mpung 

(58,46 persen), Kabupaten Pringsewu (61,26  persen), Kabupaten Pesawaran (61,32 

persen), Kabupaten Lampung Selatan (62,36 persen), Kabupaten Mesu ji (63,71 per-

sen), Kabupaten Lampung Utara (63,73 perse n), Kota Metro (64,51 perse n), Kabu-

paten Tulang Bawang (66,27 pe rsen) merupakan kabupaten/kota d engan TPAK 

dibawah TP AK Provinsi Lampung (66,27 pe rsen). Sedangkan TPAK diatas TPAK 

Provinsi Lam pung ad alah K abupaten La mpung Ti mur (6 7,03 perse n), Kabup aten 

Way Kanan (67,31 persen), Kabupaten Tulang Bawang Barat (67,50 persen), Kabu-

paten L ampung Teng ah (70,54 persen), Kabupaten Tangg amus (71,05 perse n) dan 

Kabupaten Lampung Barat (84,07 persen). 

 
  

Gambar 4.1. TPAK Provinsi Lampung, 2012 

 

 
 

 
Gambar 4.2 juga memperlihatkan secara lengkap wilayah-wilayah di provinsi 

Lampung yang TPT-nya di bawah angka TPT provinsi Lampung (5,18 persen) yaitu 

Kabupaten Tuulang Baw ang Barat (1,98 persen), Kabupaten La mpung Barat (2,29  
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persen), Kabupaten L ampung Ten gah ( 2,69 perse n), Kab upaten Lampung Ti mur 

(2,85 persen), Kabupaten Tanggamus (3, 23 persen), Kabup aten W ay Kanan (3,45  

persen), dan Kabupaten Mesuji (4,43 persen), sedangkan wilayah-wilayah yang TPT-

nya di atas angka provinsi adalah Kabupaten Tulang Bawang (5,7 persen), Kabupat-

en Pringsewu (5,97 pe rsen), Kabupaten Lampung Selatan (6,07 pe rsen), Kabupaten 

Pesawaran ( 6,79 persen), Kabupaten La mpung Utara (8,18 persen),  Kota Metro  

(11,36 persen) dan Kota Bandar Lampung (12,03 persen) 

 
Gambar 4.2 TPT Provinsi Lampung, 2012 
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BAB V 

TARAF DAN POLA KONSUMSI 

 

5.1 Taraf Konsumsi Energi dan Protein 

 
Salah satu indikat or untuk melihat tingk at kesejahteraan penduduk a dalah 

tingkat kecukupan gizi y ang disajikan d alam unit kalori dan protei n. Ju mlah 

konsumsi kalori dan prote in d ihitung berdas arkan jumlah dari  hasil kali an tara 

kuantitas setiap makanan yang d ikonsumsi den gan besarnya kandung an kalori dan  

protein dalam setiap  m akanan tersebut. A ngka k ecukupna konsu msi kalori d an 

protein penduduk Indonesia berdasarkan Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi VIII 

(2004) menetapkan patokan k ecukupan konsu msi k alori d an protein per kapita per 

hari masing-masing 2000 kkal dan 52 gram protein.  

 
Tabel 5.1. Rata-rata Konsumsi Kalori dan Protein per Kapita per Hari, 2009-

2012 

Tahun Perkotaan Perdesaan 
Perkotaan + 
Perdesaan 

(1) ( 2) (3) (4) 

Energi (kkal) 
2009 1 857,53 1 978,40 1 945,76 
2010 1 844,40 1 994,09 1 953.67 
2011 1 781,18 2 031,53 1 967,20 
2012 1 754,44 1 924,28 1 880,60 
2013 1 666,22 1 880,24 1 825,27 

Protein (gram) 
2009  52,86  50,98 51.49 
2010 52,48 52,89 52,78 
2011 51,43 53,30 52,82 
2012 50,70 51,03 50,95 
2013 

 
46,42 

 
50,11 

 
49,13 

 
   Sumber: BPS, Susenas Panel 2009- 2010 dan Susenas Triwulan Maret 2011-2013 
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Jika berpedoman pada batas standar kecukupan konsumsi kalori dan protein 

per kap ita per hari, maka rata-rata konsumsi kalori penduduk Lampung pada tahun  

2012 masih berada di bawah standar kecukupan yakni 1.825,27 kkal. Demikian pula 

dengan ra ta-rata konsu msi protei n sud ah berada di atas sta ndar kecu kupan yakni 

sebesar 49, 13 gram pr otein. Selama ti ga tah un t erakhir konsu msi kalori maupun 

protein mengalami penurunan baik untuk penduduk yang tinggal di daerah perkotaan 

maupun di perdesaan. Penduduk di daerah perdesaan (1.880,24 kkal) mengkonsumsi 

energi lebih ba nyak dibandingk an p enduduk di daerah p erkotaan (1.66 6,22 kkal).  

Begitu pula dengan rata-rata konsumsi protein penduduk di daerah perdesaan (50,11 

gram) lebih tinggi dibanding penduduk yang tinggal di perkotaan (46,42 gram). 

 
5.2 Pengeluaran Rumah Tangga 

 
 Data peng eluaran (dalam  rup iah) yang di bedakan menurut kelo mpok 

makanan dan bukan m akanan d apat digun akan untuk m elihat po la p engeluaran 

penduduk. Pola p engeluaran ru mah tangga merupakan sala h satu indikator y ang 

dapat memberikan gambaran k eadaan kesejaht eraan p enduduk. S emakin ting gi 

pendapatan maka porsi peng eluaran akan b ergeser dari pengeluaran untuk makanan 

ke peng eluaran bukan  makanan. Pergeseran pola pengelu aran terjadi karena 

elastisitas permintaan terhadap makanan p ada u mumnya rendah , s ebaliknya 

elastisitas permintaan terhadap ba rang b ukan makanan pada u mumnya t inggi. 

Keadaan ini jelas terli hat pad a kelompok penduduk yang ti ngkat konsu msi 

makanannya sudah mencapai titi k jenuh, sehingga pen ingkatan p endapatan akan 

digunakan untuk memenuhi k ebutuhan bar ang bukan makanan atau ditabung.  

Dengan dem ikian, p ola pe ngeluaran da pat d ipakai se bagai sa lah sa tu al at u ntuk 

mengukur tingkat k esejahteraan pe nduduk, di mana per ubahan kom posisinya 

digunakan sebagai petunjuk perubahan tingkat kesejahteraan. 
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Tabel 5.2. Pengeluaran Rata-rata Nominal dan Persentase Pengeluaran Rata-
rata per Kapita Sebulan menurut Jenis Pengeluaran, 2009-2013 

 

Tahun 

Pengeluaran per Kapita Sebulan 

Nominal (Rp) Persentase 

Makanan Bukan Makanan Makanan Bukan Makanan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

2009 183 147 167 708    52,20          47,80 

2010 219 887 191 716    53,42          46,58 

2011 261 519 228 662    53,35          46,65 

2012 283 870 233 840 54,83 45,17 

2013 314 408 259 226 54,81          45,19 

Sumber: BPS, Susenas Panel 2007- 2010 dan Susenas Triwulan I 2011 

 

 Pada tab el di atas t erlihat bahw a terjadi peningkatan pe ngeluaran rat a-rata 

nominal b aik peng eluaran un tuk makanan d an bukan makanan dari tahun 2009 ke 

tahun 20 11. P ersentase pengeluaran untuk makanan terjadi penurunan dari 5 3,42 

persen (201 0) m enjadi 53,35 persen (2011). Sebali knya pe rsentase pengeluaran 

untuk bukan makanan pada tahun  2011 (4 6,65 persen)  meningkat d ibandingkan 

tahun 2010  (46,58 per sen). Kondisi in i b erbeda d engan tahun -tahun sebelumnya 

dimana pen geluaran un tuk bukan makanan persentasenya cenderung m enurun. Hal 

ini menunjukkan bahwa ta hun 2011 te rjadi kecenderungan bahwa konsu msi buk an 

makanan menjadi prioritas penduduk dalam membelanjakan uangnya. 

Pada tabel 5.3 terlihat bahwa semakin tinggi golongan pengeluaran per kapita 

penduduk semakin tinggi pula  p engeluaran untuk bukan m akanan. Hal ini wajar 

karena p ada kond isi p endapatan terbatas, p emenuhan k ebutuhan makanan akan 

menjadi prioritas utama, sehingga pada kelompok masyarakat berpendapatan rendah 

akan te rlihat b ahwa sebagian b esar pendap atannya digun akan utnuk  membeli 

makanan. Sejalan dengan peningkatan pendapatan maka lam bat laun aka n terj adi 

pergeseran pola p engeluaran, y aitu penurunan porsi pendapa tan y ang dibela njakan 

untuk makanan d an p eningkatan p orsi pendapatan y ang dibelanjak an untuk buk an 

makanan. 
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Tabel 5.3. Pengeluaran Rata-rata per Kapita Sebulan menurut Jenis 

Pengeluaran dan Golongan Pengeluaran per Kapita Sebulan (Rp), 2011 

      Sumber: BPS, Susenas Triwulan I 2011 

 

5.3 Distribusi Pendapatan 

 
 Salah satu indikat or ekonomi makro untuk menilai tingk at ketidakmerataan 

(ketimpangan) pendapatan penduduk adalah dengan menggunakan Indeks Gini atau 

Gini Ratio dan kriteria Bank Dunia. Pada kriteria Bank Dunia penduduk digolongkan 

menjadi 3  kelas yaitu 40 persen pendudu k berpend apatan r endah, 40  persen  

penduduk berpendapatan sed ang d an 20 p ersen p enduduk berpend apatan tingg i. 

Penghitungan Indeks G ini d an kriteria Bank Dunia pad a u lasan ini menggunakan 

data p engeluaran, h al ini dilakuk an denga n p ertimbangan bahwa data pengeluaran 

lebih teliti daripada data pendapatan d an p engeluaran dapat d igunakan s ebagai 

pendekatan dari pendapatan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Golongan 
pengeluaran 

 per kapita sebulan 
Makanan Bukan Makanan 

Makanan dan  
Bukan 

Makanan 
(1) (2) (3) (4) 

< 100 000 77 037 15 071 92 107 
100 000 - 149 999 96 587 42 555 139 042 
150 000 - 199 999 122 557 53 090 175 647 
200 000 - 299 999 169 200 79 407 248 607 
300 000 - 499 999 245 328 140 649 385 977 
500 000 - 749 999 360 797 245 915 606 712 
750 000 - 999 999 418 200 444 488 862 688 

1 000 000 dan lebih 502 814 1 236 745 1 739 559 
Rata-rata per kapita 261 519 228 662 490 180 
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Tabel 5.4. Distribusi Pengeluaran Penduduk per Kapita dan Indeks Gini, 
2007-2011 

 

Tahun 
40 % ber- 

pengeluaran 
rendah 

40 % ber- 
pengeluaran 

sedang 

20 % ber- 
pengeluaran 

tinggi 

Indeks 
Gini 

(1) (2) (3) (4) (5) 

2007 17,94 34,66 47,40 0,39

2008 20,24 36,00 43,76 0,35

2009 21,15 36,37 42,48 0,35

2010 20,08 37,33 42,60 0,36

2011 19,27 35,68 45,06 0,37

  Sumber: BPS, Susenas Panel 2007 – 2010 dan Susenas Triwulan I 2011 

 

Tingkat k etimpangan pendapatan penduduk  menurut kri teria Bank Dun ia 

terpusat p ada 40 p ersen penduduk berpend apatan rendah. Tingkat ketimpangan 

pendapatan penduduk  ini dig ambarkan o leh porsi pendapatan d ari kelompok 

pendapatan ini terhad ap se luruh p endapatan p enduduk, yang digol ongkan sebagai 

berikut: 

a. Memperoleh <12, maka tingkat ketimpangan pendapatan dianggap tinggi 

b. Memperoleh 12-17  persen, maka tingkat k etimpangan pendapatan diangg ap 

sedang 

c. Memperoleh >17 persen, maka tingkat ketimpangan pendapatan dianggap rendah 

 
Pada tahun 2011 terlihat bahwa 40  persen  p enduduk yang berp engeluaran 

rendah menerima 19,2 7 persen d ari seluruh  pend apatan. Berd asarkan i ndikator 

ketimpangan Bank Du nia, angk a tersebut masih dala m tingkat ketimpangan y ang 

rendah ka rena k elompok t ersebut menerima lebih da ri 17  p ersen d ari s eluruh 

pendapatan. 

Membandingkan antara tahun 2010 dan 2011 terlihat b ahwa penduduk yang 

termasuk 40 persen berpengeluaran terendah mengalami penurunan yaitu dari 20,08 

persen menjadi 19,27 persen, begitu pula dengan penduduk yang termasuk 40 persen 

berpengeluaran sedang yaitu dari 37,33 pe rsen menjadi 35, 68 persen. Na mun pada 

kelompok penduduk berpengeluaran tinggi terjadi peningkatan persentase yaitu dari 
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42,60 persen menjadi 45,06 p ersen. Kead aan ini menggambarkan bahwa distribusi 

pengeluaran penduduk secara umum tahun 2011 cenderung memburuk dibandingkan 

dengan tahun 2010. 

Nilai d ari I ndeks Gini berkisar 0  dan 1. Semakin mendekati 0  d ikatakan 

bahwa tingkat ket impangan p engeluaran antar kelo mpok peng eluaran sem akin 

rendah, s ebaliknya sem akin mendekati 1 dikatak an b ahwa tingkat ketim pangan 

pengeluaran antar kelompok pengeluaran semakin tinggi. 

Indeks Gini dua tahun terakhir yaitu  0,36 pada tahun 2010 menjadi 0,37 pada 

tahun 2011. Berdasarkan angka Indeks Gini y ang jauh berada di bawah angka 1 in i, 

dapat disim pulkan bahwa ti ngkat k etimpangan p engeluaran p enduduk antar 

kelompok p engeluaran di Provinsi  La mpung masih te rgolong rendah nam un pola 

distribusi pengeluaran penduduk memburuk. 
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BAB VII 

PERUMAHAN 

 

 Sebagaimana dia manatkan dala m Undang-Undang Dasar ( UUD) 1945  dan 

pasal 28 H Amandemen UUD 1945, bahwa rumah adalah salah satu hak dasar rakyat 

dan oleh kare na itu setiap warga negara berhak be rtempat ti nggal dan mendapat 

lingkungan hidup yang baik d an sehat. Na mun sayangnya hak dasar rak yat tersebut 

pada sa at ini masih b elum sep enuhnya te rpenuhi. S alah sa tu penyebabnya adal ah 

adanya kesenjangan pemenuhan kebutuhan perumahan yang relatif masih besar. Hal 

tersebut terjadi antara la in k arena masih kurangnya ke mampuan daya bel i 

masyarakat k hususnya masyarakat b erpenghasilan rendah dalam memenuhi 

kebutuhan akan rumahnya. 

 Secara u mum, kualitas ru mah ting gal d itentukan oleh kualitas b ahan 

bangunan yang digunakan, yang seca ra n yata mencerminkan ti ngkat k esejahteraan 

penghuninya. S elain kualitas rum ah tingg al, f asilitas yang dig unakan d alam 

kehidupan sehar i-hari juga mencerminkan tingkat kesejahteraan. Kea daan dan 

kualitas serta f asilitas li ngkungan peru mahan memberikan sumbangan dalam 

kenyamanan hidup seh ari-hari. Berbagai fasilitas yang mencerminkan kesejahteraan 

tersebut diantaranya dapat terlihat dari luas lantai rumah, sumber air minum, sumber 

penerangan dan fasilitas tempat buang air besar.  

 Rumah dik atakan lay ak sebag ai bangunan te mpat tingg al apabila ru mah 

tersebut telah memiliki dinding, atap  dan lantai. Disamping itu ku alitas dari ketiga 

unsur tersebut juga dapat menunjukkan k eadaan sosial ekono mi penghuniny a. 

Berdasarkan data S usenas 2012, dap at diketahui per sentase rum ah tangga 

berdasarkan kualitas rumah tinggal yang ada di Provinsi Lampung. 

Tabel 7.1.  menunjukkan indik ator kualitas p erumahan d i Provinsi Lampung 

dari ta hun 2 011–2012, ad a ind ikator-indikator y ang naik d an ada pu la yang turu n 

tetapi tidak  begitu sign ifikan. Indikator yang mengalami peningkatan antara lain in-

dikator la ntai buk an tanah dan atap la yak. Tahun  2011 l antai buk an tanah seb esar 
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86,90 persen naik menjadi 88,52 p ersen dan atap layak tahun 2012 naik dari 99,35  

persen tahun 2011menjadi 99,42 persen. 

Sedangkan indikator per umahan y ang mengalami penurunan adalah din ding 

permanen dan rata-rata lu as lantai. Tahun  201 2 dinding  permanen turun menjadi 

88,18 persen dari tahun 2011 sebe sar 88,41 pe rsen. Rata-rata luas lantai tahun 201 1 

sebesar 70,25 persen dan turun menjadi 70,18 persen di tahun 2012. 

Jika dil ihat menurut daerah perkotaan dan perdesaan, kualitas perumahan di 

daerah perkotaan masih lebih bai k di bandingkan daerah p erdesaan, h al ini d apat 

dilihat pad a ta hun 2012 perse ntase ind ikator-indikator peru mahan d i daer ah 

perkotaan lebih tinggi d ibanding p erdesaan. Lantai  buk an ta nah daerah  perkotaan 

sebesar 96,96 persen sedangkan di perdesaan sebesar 85,77 persen. Begitu pula atap  

layak, dinding permanen dan rata-rata luas lantai berturut-turut di daerah perkotaan 

sebesar 96,96 persen, 92 ,28 persen, dan 76,23 persen masih lebih tinggi diband ing-

kan daerah perdesaan yang sebesar 99,25 persen, 86,84 persen, dan 68,20 persen. 

 

Tabel 7.1. Persentase Rumah Tangga menurut Beberapa Indikator Kualitas 
Perumahan dan Daerah Tempat Tinggal, 2011-2012 

 

Indikator kualitas 
perumahan 

Perkotaan Perdesaan 
Perkotaan + 
Perdesaan 

2011 2012 2011 2012 2011 2012 
(1) (2) (3) (4) (5) (6)  (7) 

Lantai bukan tanah 96,67 96,96 83,75 85,77 86,90 88,52

Atap Layak1) 99 ,86 99,96 99,19 99,25 99,35 99,42

Dinding Permanen2) 92 ,50 92,28 87,09 86,84 88,41 88,18

Rata-rata luas lantai (m2) 77 ,37 76,23 67,95 68,20 70,25 70,18

Sumber: BPS Provinsi Lampung, Susenas 2011-2012  
 Catatan : 1) Atap beton, genteng, sirap, seng dan asbes 
                  2) Dinding permanen : tembok dan kayu 
 

Gambar 7.1 memperlihatkan b eberapa ind ikator perumahan se perti lanta i 

bukan tanah, atap layak, dinding permanen dan rata-rata luas lantai pada tahun 2011 

dan 2012. Dari gambar tersebut dapat dilihat dengan mudah indikator-indikator yang 

mengalami kenaikan maupun penurunan dari tahun 2011-2012. 
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Gambar 7.1 Persentase Rumah Tangga menurut Beberapa Indikator Kualitas 
Perumahan, 2011-2012 

 

 
 
 Kelengkapan fasilitas p okok s uatu rumah tingg al akan menentukan kualitas 

dan kenyamanan dari rumah tinggal tersebut. Fasilitas pokok yang penting agar suatu 

rumah menjadi nyaman dan sehat untuk ditinggali adalah tersedianya air bersih serta 

jamban yang dimiliki sendiri. 

 Air bersih m erupakan kebutuh an y ang sangat pen ting bagi  rumah tangga 

dalam kehidupan sehari-hari. Ketersediaan dalam jumlah yang cukup, terutama untuk 

keperluan minum dan masak merupakan tujuan dari program  penyediaan air bersih 

yang terus m enerus diupayakan pemerintah. Tahun 20 11, rumah tangga di  Provinsi 

Lampung yang menggunakan air ledeng dan air kemasan sebagai sumber air minum 

baru mencapai 16,80 persen dan mengalami peningkatan pada tahun 2012 mencapai 

16,85 persen, artinya ada  p eningkatan meskipun ha nya sebesar 0,05 p ersen rumah 

tangga yang menggunakan air ledeng dan air kemasan sebagai sumber utama untuk 

minum (Tabel 7.2). 

 Tahun 2012  u mumnya pengguna air minum ledeng dan air kemasan adalah 

rumah tangga di daerah perkotaan, yaitu 45,88 persen, sedangkan di perdesaan hanya 

7,38 perse n. Tingginya pengguna air minum led eng d an a ir ke masan di  daer ah 

perkotaan dim ungkinkan karena fasili tas di d aerah perk otaan lebih t ersedia, 

khususnya untuk air minum ledeng. 
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 Selain p enggunaan air minum ledeng dan air  ke masan, ketersediaan air  

minum bersih yang be rsumber dari ledeng, air kem asan, p ompa, su mur terlindung 

dan mata air t erlindung yang ja rak ke te mpat pembuangan li mbah (t angki septik) 

lebih dari 10 meter menentukan tingkat kenyamanan dari rumah tinggal. Tabel 7.2. 

menunjukkan bahwa rumah tangga yang menggunakan air minum bersih di Provinsi 

Lampung mencapai 50, 48 persen tahun 2011, dan mengalami p enurunan menjadi 

49,70 persen tahun 2012. 

 
Tabel 7.2. Persentase Rumah Tangga menurut Beberapa Fasilitas Perumahan 

dan Daerah Tempat Tinggal, 2011-2012 
 

Indikator kualitas 
perumahan 

Perkotaan Perdesaan 
Perkotaan + 
Perdesaan 

2011 2012 2011 2012 2011 2012 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Air minum ledeng & 

kemasan 44 ,00 45,88 8,03 7,38 16,80 16,85 

Air minum bersih*) 67,84 70,41 44,89 42,94 50,48 49,70 

Jamban sendiri 81,20 84,58 75,62 75,02 76,98 77,38 

Sumber:BPS Provinsi Lampung,  Susenas  2011-2012 
*) Air yang bersumber dar i ledeng, a ir kemasan, pompa, sumur terlindung dan mata a ir  terlindung 

yang jarak ke tempat pembuangan limbah (tangki septik) >10 m 
 

Jika dilihat berdasarkan wilayah perkotaan dan perdesaan, persentase rumah 

tangga yang dapat mengakses air minum bersih di daerah perkotaan jauh lebih tinggi 

dibandingkan daerah p erdesaan, yaitu sebesar 70,41 persen di perkotaan  dan 42,94 

persen di perdesaan pada tahun 2012. 

Sistem pembuangan ko toran manusia sa ngat erat k aitannya deng an kon disi 

lingkungan dan resiko penular an suatu p enyakit, khu susnya peny akit saluran 

pencernaan. K lasifikasi s arana p embuangan kotoran d ilakukan b erdasarkan atas 

tingkat resiko pencemaran yang mungkin ditimbulkan. Masalah kondis i lingkungan 

tempat pembuangan kotoran manusia tidak terlepas dari aspek kepemilikan terhadap 

sarana y ang digunakan te rutama dikait kan deng an tanggun g jawab dal am 

pemeliharaan dan k ebersihan sarana. Fasil itas rumah tinggal yang berkaitan d engan 

hal tersebut adalah ketersediaan jamban sendiri. 
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Selama tahun 2011-2 012 persentase ru mah tangga yang m emiliki jam ban 

sendiri di Provinsi Lampung mengalami peningkatan, tahun 2011 persentase rumah 

tangga yang memiliki jamban sendiri sebesar 76 ,98 persen  dan naik menjadi 77,38 

persen di tahun 2012. Jika dilihat berdasarkan wilayah perkotaan dan perdesaan, per-

sentase rumah tangga yang mengalami kenaikan berada di daerah perkotaan dari ta-

hun 2011 sebesar 8 1,20 persen menjadi 84,58 persen di tahu n 2012. S edangkan un-

tuk wilayah perdesaan mengalami penurunan meskipun tidak signifikan yaitu 75,62 

persen pada tahun 2011 dan turun menjadi 75,02 persen pada tahun 2012. 

 
 

Gambar 7.2. Persentase Rumah Tangga menurut Beberapa Fasilitas 
Perumahan, 2011-2012 

 

 
  

Fasilitas perumahan selain kualitas dinding, atap, dan lantai serta ketersediaan 

air minum dan jam ban, yang tidak kala h p entingnya adal ah fasilitas penerangan. 

Sumber penerangan yang ideal adalah yang berasal dari listrik, karena cahaya yang 

dihasilkan dari listrik lebih terang dibandingkan sumber penerangan lainnya, seperti 

petromak, pelita, sentir ataupun obor. 

Berdasarkan data S usenas, penerangan listrik yang d imaksud adalah 

penerangan li strik y ang bersu mber dari PLN maupun non-PLN, untuk penerangan 

yang bersum ber d ari P LN te rmasuk juga ru mah tangg a y ang menggunakan listrik 

tanpa meteran ataupun menyambung dari rumah tangga lain. 
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Tabel 7.3. Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Penerangan Listrik 
menurut Daerah Tempat Tinggal, 2011-2012 

 

Daerah Tempat Tinggal 
Tahun 

2011 2012 
(1) (2) (3) 

Perkotaan 99,05 99,39 

Perdesaan 90,43 92,79 

Perkotaan + Perdesaan 92,53 94,41 

Sumber: BPS Provinsi Lampung, Susenas 2011-2012 

 

 Berdasarkan tabel 7.3 pad a ta hun 2011 ru mah tangg a y ang mengunakan 

listrik sebagai sumber penerangan utama di Provinsi Lampung sebesar 92,53 persen 

dan mengalami peningkatan pada tahun 2012 menjadi 94,41  persen. Apabila dilihat 

dari wilayahnya peningkatan juga terjadi baik di wilayah perkotaan maupun wilayah 

perdesaan. P ada tahun 2011 rumah t angga yang menggunakan su mber penerangan 

listrik d i d aerah perkotaan sebesar 99,05 persen dan  naik menjadi 99, 39 persen d i 

tahun 2012, Sedangkan di perd esaan juga mengalami peningkatan dari 90,43 persen 

di tahun 2011 menjadi 92,79 persen di tahun 2012. 

 

Gambar 7.3 Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Penerangan Listrik 

menurut Daerah Tempat Tinggal, 2011-2012 
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BAB VIII 

SOSIAL LAINNYA 

 

 Selain aspek k ependudukan, kesehatan, p endidikan, ketenag akerjaan, 

konsumsi dan perumahan, masih ad a indik ator sosial lai nnya yang t idak ter masuk 

dalam enam aspek tersebut y ang juga mencerminkan kesejahte raan. Indikator 

tersebut d iantaranya: perse ntase p enduduk y ang melakukan per jalanan ”wisata”, 

persentase penduduk yang menikmati informasi dan hiburan, meliputi akses terhadap 

internet d an p ersentase rum ah ta ngga yang m enguasai media informasi se perti 

telepon, telepon seluler dan komputer, serta persentase rumah tangga yang membeli 

beras murah/miskin (raskin). 

 Kegiatan ”wisata” dapat menunjukkan kesejahteraan seseorang karena wisata 

merupakan kebutuhan tersier. Umumnya semakin sejahtera seseorang, maka semakin 

tinggi peluang untuk memenuhi kebutuhan non primer. Sedangkan kepemilikan dan 

akses terhadap media i nformasi merupakan b asis perk embangan p engetahuan 

seseorang yang dapat merubah pandangan dan cara hidupnya kearah yang lebih baik. 

Dengan demikian, ke pemilikan dan  a kses te rhadap media informasi j uga d apat 

menunjukkan tingk at k esejahteraan seseorang. S edangkan persentase ru mah tangga 

yang membeli r askin menunjukkan seber apa banyak ru mah tangga y ang 

memanfaatkan program pemerintah dalam mensejahterakan rumah tangga miskin. 

 

8.1. Perjalanan Wisata 

 
 Konsep perjalanan ”wisata” y ang digunak an BPS dalam S usenas adalah 

perjalanan yang d ilakukan p enduduk dalam wilayah geografis Indo nesia secara 

sukarela kurang dar i 6 bulan dengan jarak perjalanan pergi  dan pulang (pp) sejauh  

minimal 100 kilometer dan tidak dalam rangka memberi nafkah serta tidak dilakukan 

secara rutin. Be rdasarkan konse p ini, maka data tab el 8. 1 menunjukkan b ahwa 

selama periode 2010-2012 persentase penduduk Provinsi Lampung  yang melakukan 
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perjalanan ”wisata” terus mengalami peningkatan yaitu  9,67 persen tahun 2010 naik 

menjadi 10,22 persen tahun 2011 dan menjadi 10,52 persen tahun 2012. 

 
Tabel 8.1. Persentase Penduduk yang Melakukan Perjalanan menurut Daerah 

Tempat Tinggal, 2010-2012 
 

Tahun Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan 

(1) (2) (3) (4) 

2010 

2011 

12,96 

12,28 

8.55 

9,51 

9.67 

10,22 

2012 13,60 9,43 10,52 

Sumber: BPS Provinsi Lampung, Susenas 2010-2012 

 

 Jika d ibandingkan antar wila yah, yaitu daerah perkotaan da n daerah 

perdesaan d apat d iketahui bahwa p enduduk y ang melakukan perjalanan ”wisata”  

dari tahun ke tahun lebih banyak di daerah perkotaan yaitu pada tahun 2010 di d ae-

rah perkotaan sebesar 12,96 persen dan di perdesaan sebesar 8,55 persen, tahun 2011 

di pe rkotaan sebesar 12,28 persen dan di  perdesaan 9 ,51 perse n,  tahun 2012 di 

perkotaan sebesar 13,60 persen dan di perdesaan 9,43 persen. 

 

8.2 Akses pada Teknologi Komunikasi dan Informasi 

 
 Dalam era globalisasi yang terjadi dewasa ini, berbagai informasi yang ada di 

seluruh dun ia d apat diakse s melalui berb agai media massa dan media elektronik, 

seperti komputer. Namun perangkat komputer dan situs internet masih belum populer 

di kalangan masyarakat, hal ini ditunjukkan dengan masih kecilnya persentase rumah 

tangga y ang menguasai komputer. Tabel 8.2 memperlihatkan b ahwa ru mah tangga 

yang sudah menguasai ko mputer tahun 201 1 sebesar 8,12 persen, meningkat 

dibandingkan  ta hun 2012 menurun menjadi 3,82 persen. Komputer yang dimaksud 

adalah berupa personal computer/desktop tidak termasuk laptop atau notebook. 

Jika d ilihat tahun 201 2, rumah tangga y ang menguasai lebih do minan di 

daerah perkotaan d ibandingkan d aerah perd esaan. Di dae rah perko taan persentase 

rumah tangga yang mempunyai kom puter mencapai 10,79 persen jauh lebih tinggi 

bila d ibandingkan daerah p erdesaan yang hanya mencapai 1,55 p ersen. Hal in i 
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menunjukkan bahwa penggunaan komputer masih terbatas pada kalangan tertentu. 

 
Tabel 8.2. Persentase Rumah Tangga yang Mempunyai Akses Teknologi 

Komunikasi dan Informasi menurut Jenis Alat Komunikasi dan Informasi dan 
Daerah Tempat Tinggal, 2011-2012 

 Penggunaan telepon seluler sebagai sarana atau alat komunikasi pada saat ini 

lebih populer di kalang an masyarakat dibandingkan dengan telepon ru mah, karena 

harga telepon seluler maupun pulsanya cukup bersaing dibandingkan dengan telepon 

rumah, telepon selu ler juga leb ih diminati karena lebih praktis dibawa kemana saja 

sehingga memudahkan pengguna berko munikasi di manapun b erada deng an 

ditunjang oleh jangkauan yang semakin meluas. 

 Hal ini dapat ditunjukkan dari lebih rendahnya persentase rumah tangga yang 

menguasai telepon ru mah diband ingkan yang m enguasai telepon seluler. Tabel 8.2  

memperlihatkan bahwa sela ma tah un 20 11-2012 rumah tangga yang menguasai 

telepon ru mah mengalami p enurunan seb esar 0,46 persen,  Tahun 201 1 persentase 

rumah tangga yang menguasai telepon rumah mencapai 4,14 pe rsen dan tahun 2012 

hanya sebesar 3,71 persen. 

Sedangkan persentas e ru mah tangga yang m enguasai telepon seluler 

meningkat cukup p esat se lama tah un 2011-2012, dari 81,25 persen tahun 201 1 

menjadi 86, 17 persen tahun 2012, artiny a di Provinsi Lam pung a da peningkatan 

sebesar 4,92  persen selam a kurun waktu sa tu tahun. Peningkatan persentase ru mah 

tangga yang menguasai telepon seluler ini terjadi di daerah perkotaan dan perdesaan, 

dimana d i daerah p erkotaan peningkatannya seb esar 5,15 pe rsen dan daerah 

perdesaan peningkatannya sebesar 4,11 persen dari tahun 2011-2012.. 

 

 

Jenis Alat Komunikasi 
dan Informasi  

Perkotaan Perdesaan 
Perkotaan + 
Perdesaan 

2011 2012 2011 2012 2011 2012 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) ( 7) 

 Te lepon rumah 11,17 8,91 1,87 2,01 4,14 3,71

 Te lepon seluler 90,10 94,21 78,40 83,55 81,25 86,17

 Ko mputer 21,07 10,79 3,94 1,55 8,12 3,82

Sumber: BPS Provinsi Lampung, Susenas 2011-2012 
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Gambar 8.1. Persentase Rumah Tangga yang Mempunyai Akses Teknologi 
Komunikasi dan Informasi menurut Jenis Alat Komunikasi dan Informasi, 

2011-2012 
 

 
 

8.3. Keadaan Sosial Ekonomi Rumah Tangga 

 
 Selain da ri a spek kesejahteraan yang dilihat da ri ke giatan melakukan 

perjalanan ”wisata”  dan a kses tekonologi d an infor masi yang dica kup dal am 

Susenas. D alam sub bab ini  keadaan so sial ekonomi ru mah tangg a h anya dibatasi 

pada banyaknya rumah tangga yang membeli beras miskin (raskin). 

 Raskin merupakan be ras murah y ang dised iakan oleh Bulog/Dolog dan 

diperuntukkan khusus unt uk rumah tangg a miskin, raskin dapat dip eroleh d engan 

cara membeli di tempat-tempat y ang sudah ditentuk an. D ata mengenai raskin d i 

Provinsi Lampung dapat dilihat pada tabel 8.3. 

Tahun 20 12, persentase ru mah tang ga pe mbeli r askin di P rovinsi L ampung 

lebih sedikit diband ingkan pad a tah un 2011. Tah un 2012  persen tase rum ah tangga 

pembeli r askin h anya seb esar 64,46 p ersen sedangk an tahun 2011 mencapai 65,65 

persen rumah.  Ji ka dilihat dari wilayah, daerah perdesaan persentase rumah tangga 

pembeli raskinnya lebih tingg i dib andingkan p erkotaan, y aitu seb esar 71,51 persen 

sedangkan di perkotaan sebesar 42,84 persen. 

Sedangkan ra ta-rata r askin yang dibeli sela ma 3 bulan ter akhir adalah 9 ,04 

kilogram per rumah tangga, lebih sedikit d ibandingkan dengan tahun 2011 sebesar  
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9,79 kilogram dengan harga rata-rata per kilogram Rp. 2.086,77 pada tahun 2011 dan 

Rp. 2.091,99 per kilogramnya di tahun 2012. 

 

Tabel 8.3. Indikator- Indikator Raskin  menurut Daerah Tempat Tinggal, 2011-
2012 

 

Indikator-
Indikator Raskin 

Perkotaan Perdesaan 
Perkotaan + 
Perdesaan 

2011 2012 2011 2012 2011 2012 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Rumahtangga 
pembeli raskin (%) 43,87 42,84 72,67 71,51 65,65 64,46

Rata-rata raskin 
yang dibeli selama 
3 bulan (kg) 

9.22 8,25 9,90 9,19 9,79 9,04

Rata-rata harga 
raskin per kg (Rp) 2.103,63 2.971,06 2.083,49 2.096,08 2.086,77 2.0 91,99

Sumber: BPS Provinsi Lampung, Susenas 2011-2012 
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